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ABSTRAK
Nama : Ahmad Zulfikar
Nim : 10800112025
Judul :
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh moralitas aparat,
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan asimetri informasi terhadap
kecenderungan kecurangan (fraud). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai yang bekerja pada SKPD di Kabupaten Sinjai. Sedangkan sampel penelitian
sebanyak 39 responden. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data
primer yang dikumpulkan melalui kuesioner secara langsung. Analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menggunakan regresi
linear berganda menunjukkan bahwa moralitas aparat berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Pengendalian internal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Kesesuaian kompensasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Sedangkan
asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan
kecurangan.
Kata kunci: Moralitas Aparat, Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi,
Asimetri Informasi, Kecenderungan Kecurangan (Fraud)
Pengaruh Moralitas Aparat, Pengendalian Internal, Kesesuaian
Kompensasi dan Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) (Studi Empiris pada SKPD di Kabupaten Sinjai)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Kecurangan (fraud) telah menarik banyak perhatian media dan menjadi isu 
yang penting pada era globalisasi ini. Kecurangan merupakan bentuk penipuan 
yang sengaja dilakukan sehingga dapat menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh 
pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku 
kecurangan (Alison, 2006). Pada umumnya, kecurangan akuntansi berkaitan erat 
dengan korupsi. Dalam lingkup akuntansi, konsep kecurangan merupakan 
penyimpangan dari prosedur akuntansi yang seharusnya diterapkan dalam suatu 
entitas. Penyimpangan tersebut akan berdampak pada laporan keuangan yang 
disajikan oleh perusahaan atau organisasi pemerintahan. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2007) menjelaskan kecurangan akuntansi 
sebagai salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu 
salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam 
laporan keuangan untuk mengelabui pemakai laporan keuangan dan salah saji 
yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva (seringkali disebut 
dengan penyalahgunaan atau penggelapan) berkaitan dengan pencurian aktiva 
entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Association of Certified Examiners 
(ACFE) mengelompokkan jenis kecurangan dalam 3 cabang yaitu asset 
misappropriation (penyalahgunaan aset), fraudulent statement (kecurangan 
laporan keuangan) , dan corruption (korupsi ).  
Jenis laporan keuangan yang disajikan dalam entitas pemerintahan sedikit 
berbeda dengan laporan keuangan yang disajikan dalam entitas swasta. Dalam 
instansi pemerintah laporan keuangan yang disajikan antara lain adalah laporan 
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realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
Laporan keuangan terutama digunakan untuk membandingkan realisasi 
pendapatan, belanja, transfer dan pembiayaan dengan anggaran yang telah 
ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu 
entitas pelaporan dan membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan 
perundang-undangan (Santoso & Pambeleum, 2008). 
Laporan keuangan dalam entitas pemerintahan sangat erat hubungannya 
dengan kepentingan publik. Untuk itu, seharusnya laporan keuangan disajikan 
secara wajar dan tidak mengandung unsur kecurangan. Kecurangan bisa saja 
dilakukan oleh atasan sampai pegawai di bawahanya. Wilopo (2006) menyatakan, 
di Indonesia kecurangan akuntansi dibuktikan dengan adanya likuidasi beberapa 
bank, diajukannya manajemen BUMN dan swasta ke pengadilan, kasus kejahatan 
perbankan, manipulasi pajak, korupsi di komisi penyelenggara pemilu dan DPRD. 
Berdasarkan temuan Corruption Perceptions Index (CPI) tahun 2016, 
persepsi pemberantasan korupsi di Indonesia memiliki skor 37 poin dari rentang 
0-100. Skor nol mmerupakan negara yang dianggap paling korup. Jumlah tersebut 
meningkat satu poin dibanding skor CPI tahun 2015 yaitu 36. Meskipun naik satu 
poin, tetapi secara global Indonesia mengalami penurunan peringkat. Tahun 2016 
menempati peringkat 90 dari 176 negara yang diukur, turun dua peringkat dari 
tahun 2015 yaitu peringkat 88. Penurunan peringkat tersebut menunjukkan bahwa 
peringkat CPI Indonesia masih di bawah rata-rata CPI Asia Pasifik, kawasan 
ASEAN, dan Komunitas G20 Selain itu, peringkat Indonesia juga menunjukkan 
Indonesia belum terbebas dari masalah korupsi. 
Kasus korupsi yang pernah terjadi di Kabupaten Sinjai antara lain, korupsi 
bedah rumah tidak layak huni tahun anggaran 2013/2014 (tribunnews.com), kasus 
korupsi proyek pengadaan obat pelengkap dan alat kesehatan habis pakai pada 
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Badan Pelaksana Jaminan Kesehatan Daerah pada tahun 2006, kasus korupsi dana 
alokasi khusus pada Dinas Pendidikan pada tahun 2007 serta kasus korupsi 
pengadaan peralatan jaringan internet untuk sekolah tahun anggaran 2011-2012 
pada Dinas Komunikasi Informasi Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Sinjai.  
Moralitas aparat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Organisasi atau instansi juga memiliki 
tanggung jawab moral. Tanggung jawab moral dari manajemen organisasi 
mempengaruhi terjadinya perilaku kecenderungan kecurangan (fraud). Semakin 
buruk moralitas dari aparat maka kemungkinan terjadi perilaku kecenderungan 
kecurangan akan semakin besar pula. Moral yang buruk dari aparat diasumsikan 
dapat mendorong aparat berlaku curang dalam akuntansi. Kecurangan akuntansi 
sangat berkaitan dengan tingkat Moralitas aparat tersebut karena hal tersebut 
merupakan perilaku yang ilegal.  
Untuk menangani masalah kecurangan akuntansi, diperlukan monitoring, 
untuk mendapatkan hasil monitoring yang baik, diperlukan pengendalian internal 
yang efektif (Wilopo, 2006). Pengendalian internal yang baik memungkinkan 
manajemen siap menghadapi perubahan ekonomi yang cepat, persaingan, 
pergeseran permintaan pelanggan serta restrukturasi untuk kemajuan yang akan 
datang (Ruslan, 2009) dalam Hermiyetti (2007). Jika pengendalian internal suatu 
perusahaan lemah maka kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan 
semakin besar. Sebaliknya, jika pengendalian internalnya kuat, maka 
kemungkinan terjadinya kecurangan dapat diperkecil.  
Kesesuaian kompensasi juga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecenderungan kecurangan akntansi. Kompensasi acapkali juga 
disebut penghargaan dan dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan 
yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka 
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berikan kepada organisasi (Panggabean, 2002 dalam Dito, 2010). Dengan 
kompensasi yang sesuai, perilaku kecurangan dapat berkurang. Individu 
diharapkan telah mendapatkan kepuasan dari kompensasi tersebut dan tidak 
belaku curang dalam akuntansi untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. 
Selain faktor-faktor di atas, asimetri informasi juga berpengaruh terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Kusumastuti (2012) adanya asimetri 
informasi antara manajer sebagai (agent) dan pemilik (principal) menyebabkan 
kesenjangan pengetahuan keuangan internal perusahaan, sehingga pihak manajer 
bisa melakukan rekayasa demi meningkatkan laba untuk mendapat kompensasi 
atau imbalan dari pemilik. Dengan demikian, adanya asimetri informasi ini kedua 
belah pihak sama-sama ingin meningkatkan keuntungan. 
Teori keagenan (Jensen and Meckling, 1976) dapat digunakan untuk 
menjelaskan kecurangan akuntansi. Teori keagenan bermaksud memecahkan 
masalah yang terjadi dalam hubungan keagenan. Salah satunya adalah 
permasalahan yang muncul bila keinginan atau tujuan dari prinsipal dan agen 
bertentangan, dan  bila prinsipal merasa kesulitan untuk menelusuri apa yang 
sebenarnya dilakukan oleh agen. Bila agen dan prinsipal berupaya 
memaksimalkan utilitasnya masing-masing, serta memiliki kenginan dan motivasi 
yang berbeda, maka agen tidak selalu bertindak sesuai keinginan prinsipal. 
Keinginan, motivasi dan utilitas yang tidak sama antara atasan dan bawahan dapat 
menimbulkan terjadinya kecurangan akuntansi. Jensen and Meckling (1976), 
Brickley and James (1987), dan Shivdasani (1993) menjelaskan bahwa prinsipal 
dapat memecahkan permasalahan ini dengan memberi kompensasi yang sesuai 
kepada agen, serta mengeluarkan biaya monitoring. Untuk mendapatkan hasil 
monitoring yang baik, diperlukan pengendalian internal perusahaan yang efektif.  
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Permasalahan keagenan juga terjadi, bila prinsipal merasa kesulitan untuk 
menelusuri apa yang sebenarnya dilakukan oleh agen. Situasi ini disebut sebagai 
asimetri informasi. Kecenderungan kecurangan akuntansi juga disebabkan oleh 
hal yang substansial yaitu moral individu (aparat). Kecenderungan kecurangan 
akuntansi yang terjadi dalam sebuah organisasi atau perusahaan juga tergantung 
pada moralitas aparat. Salah satu teori perkembangan moral yang banyak 
digunakan dalam penelitian etika adalah model Kohlberg. Kohlberg (1969) 
menjelaskan bahwa moral berkembang melalui tiga tahapan, yaitu tahapan pre-
conventional, tahapan conventional dan tahapan post-conventional. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggali persepsi para pegawai di instansi 
sektor pemerintahan untuk mengetahui kecenderungan terjadinya kecurangan 
(fraud) di sektor pemerintahan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-
faktor ini terdiri dari moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian 
kompensasi dan asimetri informasi. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Moralitas Aparat, 
Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, dan Asimetri Informasi 
terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) (Studi Empiris pada SKPD 
Kabupaten Sinjai)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah moralitas aparat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) ? 
2. Apakah pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) ? 
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3. Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) ? 
4. Apakah asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) ? 
C. Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Moralitas Aparat terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi 
Moralitas merupakan pelaksanaan kewajiban karena hormat terhadap 
hukum, sedangkan hukum itu sendiri tertulis dalam hati manusia. Dengan kata 
lain, moralitas adalah tekad untuk mengikuti apa yamg ada dalam hati manusia 
dan disadari sebagai kewajiban mutlak (Aranta, dkk., 2013). Hasil penelitian 
Puspasari dan Suwardi (2012) menunjukkan bahwa level penalaran moral individu 
akan mempengaruhi perilaku etis mereka. Orang dengan level penalaran moral 
yang rendah berperilaku berbeda dengan orang yang memiliki level penalaran 
moral yang tinggi ketika menghadapi dilema etika. Hasil penelitian tersebut 
mendukung penelitian yang dilakukan Wilopo (2006), Ariani, dkk. (2014) dan 
Puspasari dan Suwardi (2012) yang menyatakan bahwa semakin tinggi level 
penalaran moral individu maka individu cenderung tidak berbuat kecurangan 
akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Moralitas aparat berpengaruh nrgatif dan signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud). 
2. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi 
Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajeman, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan 
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keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan, yaitu keandalan 
pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku (SPAP, 2011). Kecenderungan kecurangan 
(fraud) terjadi apabila adanya peluang untuk melakukan hal tersebut. Peluang 
yang besar menyebabkan seseorang dengan mudah melakukan kecurangan. 
Peluang tersebut dapat diminimalisir dengan pengendalian internal yang efektif. 
Semakin efektif pengendalian internal dalam sebuah organisasi atau perusahaan 
maka akan menutup peluang terjadinya kecenderungan untuk berlaku curang. 
Hasil penelitian Ariani, dkk. (2014) menyatakan bahwa pengendalian internal 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya 
apabila efektifitas pengendalian internal semakin meningkat, maka bisa 
menurunkan terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian 
tersebut juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk. (2015), 
Prawira, dkk. (2014) dan Delfi, dkk. (2014). Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud). 
3. Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi. 
Kompensasi merupakan semua balas jasa baik yang berbentuk uang, 
barang langsung, atau tidak langsung yang diberikan kepada para karyawan atas 
kontibusi karyawan dalam mencapai tujuan atau sasaran organisasi (Setiawan, 
2012). Kesesuaian kompensasi yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan 
diharapkan dapat membuat karyawan merasa tercukupi sehingga karyawan atau 
individu tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan organisasi seperti 
melakukan kecurangan akuntansi. Hasil penelitian Delfi, dkk. (2014) menyatakan 
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bahwa kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Artinya apabila kompensasi yang diberikan 
organisasi/perusahaan kepada karyawan sesuai maka kecenderungan kecurangan 
akuntansi akan menurun. Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Thoyibatun (2012), Kusumastuti dan Meiranto (2012) dan Sari, 
dkk. (2015). Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud). 
4. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi 
Keadaan dimana salah satu pihak mempunyai pengetahuan lebih daripada 
yang lainnya terhadap sesuatu hal disebut asimetri informasi (Utomo, 2006) dalam 
Friskila (2010). Asimetri informasi ini timbul karena principal tidak memiliki 
informasi yang cukup tentang kinerja agent dan agent memiliki lebih banyak 
informasi mengenai perusahaan secara keseluruhan (Nasution dan Doddy, 2007 
dalam Rahmawati, 2012). Asimetri informasi yang terjadi antara principal dan 
agent mendorong agent untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya, 
terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wilopo (2006) membuktikan bahwa asimetri 
informasi memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi perusahaan, artinya semakin tinggi tingkat 
asimetri informasi pada perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat terjadinya 
kecenderungan akuntansi pada perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
9 
 
H4: Asimetri Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud). 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operaional 
Defenisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Variabel Independen (X) 
1) Moralitas Aparat 
Semakin tinggi tahapan moralitas, semakin tinggi pula aparat 
memperhatikan kepentingan yang lebih luas dan universal daripada 
kepentingan instansi semata, terlebih kepentingan pribadinya. Oleh karena itu, 
semakin tinggi moralitas, semakin aparat berusaha menghindarkan diri dari 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Pengukuran moralitas aparat berasal dari model pengukuran yang 
dikembangkan oleh Kohlberg (1969) dalam Wilopo (2006). Moralitas diukur 
dengan enam item pertanyaan yang mengukur setiap tahapan moralitas aparat 
melalui kasus etika akuntansi. Hasil pengukuran atas dilema etika akuntansi 
ini merupakan cerminan moralitas aparat yang bekerja pada SKPD di 
Kabupaten Sinjai. 
2) Pengendalian Internal (X2) 
Menurut Mulyadi (2001) sistem pengendalian internal meliputi 
struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian, dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan pengendalian 
internal terdiri dari lima item pertanyaan yang dikembangkan dari PP nomor 
60 tahun 2008 dalam Najhaningrum (2003) tentang Sistem Pengendalian 
Internal Pemerintah. Respon dari responden diukur dengan skala Likert 1 – 5, 
semakin rendah nilai yang ditunjukan maka pengendalian internal semakin 
tidak efektif .Variabel ini diukur dengan indikator : 
a) Lingkungan pengendalian 
b) Penilaian resiko 
c) Kegiatan pengendalian 
d) Informasi dan komunikasi 
e) Pemantauan pengendalian internal 
3) Kesesuaian Kompensasi 
Kompensasi merupakan bentuk apresiasi berupa fisik maupun non 
fisik atas prestasi yang diberikan kepada karyawan dalam suatu perusahaan 
atas kontribusi yang telah mereka berikan kepada perusahaan. Kompensasi 
diberikan dengan tujuan memberikan rangsangan dan motivasi kepada tenaga 
kerja untuk meningkatkan prestasi kerja, serta efisiensi dan efektivitas 
produksi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur sistem kompensasi 
terdiri dari empat item pertanyaan yang dikembangkan oleh Gibson (1997) 
dalam Wilopo (2006). Variabel ini diukur dengan skaa liker 1-5. Variabel ini 
dapat diukur dengan  indikator : 
a) Kompensasi keuangan 
b) Pengakuan perusahaan atau instansi atas keberhasilan melaksanakan 
pekerjaan 
c) Promosi 
d) Penyelesaian tugas 
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e) Pengembangan pribadi 
4) Asimetri Informasi 
Asimetri informasi merupakan situasi di mana terjadi ketidakselarasan 
informasi antara pihak yang memiliki atau menyediakan informasi dengan 
pihak yang membutuhkan informasi. Asimetri informasi ini membuat  
manajemen memanfaatkan ketidakselarasan informasi untuk keuntungan 
mereka serta sekaligus merugikan pihak luar perusahaan, seperti membiaskan 
informasi yang terkait dengan investor (Scott, 2003). 
Asimetri informasi diukur dengan enam item pertanyaan yang 
dikembangkan oleh peneliti dari Dunk (1993) dalam Wilopo (2006) dengan 
skala Likert 1 – 5. Variabel ini dapat diukur dengan menggunakan indikator : 
a) Manajemen memiliki informasi yang lebih baik atas aktivitas 
b) Manajemen lebih mengenal hubungan input-ouput 
c) Manajemen lebih mengetahui potensi kerja 
d) Manajemen lebih mengetahui faktor eksetrnal 
e) Manajemen lebih mengerti apa yang ingin dicapai 
b. Variabel Dependen (Y) 
Ikatan Akuntan Indonesia (2001) menjelaskan kecurangan akuntansi dapat 
berupa salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan, yaitu 
salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam 
laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan keuangan. Selain itu 
kecurangan akuntansi juga dapat berupa salah saji yang timbul dari perlakuantidak 
semestinya terhadap aktiva yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kecenderungan kecurangan 
akuntansi terdiri dari sembilan item pertanyaan yang dikembangkan oleh peneliti 
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dari ACFE dengan skala Likert 1-5. Varibel ini diukur dengan menggunakan 
indikator : 
a) Kecurangan pelaporan keuangan 
b) Penyalahgunaan aset 
c) Korupsi 
d) Ketiadaan bukti transaksi 
e) Penyalahgunaan anggaran 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen yaitu, moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, 
dan asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi sebagai 
variabel dependen. 
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan peneliti, yang terdiri dari 
beberapa tahun yang berbeda, akan dijabarkan dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel. 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Variabel Penelitian  Hasil Penelitian 
Yulina Eliza 
(2015) 
Kecurangan akuntansi, 
Moralitas Individu, 
dan Pengendalian 
Internal 
Moralitas individu berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan. 
Pengendalian internal berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan, 
Andi 
Amirullah 
Arif Tiro 
(2014) 
Kecenderungan 
Kecurangan, 
Pengendalian Internal, 
dan Kompensasi 
Pengendalian internal dan komepnsasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadan kecenderungan kecurangan 
(fraud). 
Ketut Sulasmi 
Ariani (2014) 
Kecurangan (fraud), 
Moralitas Individu 
Asimetri Informasi dan 
Keefektifan Sistem 
Pengendalian Internal 
Moralitas individu berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan 
Asimetri informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan 
Keefektifan sistem pengendalian internal 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan 
Petra Zulia 
Aranta (2013) 
Kecenderungan 
kecurangan akuntansi, 
Moralitas Aparat, dan 
Asimetri Informasi 
Moralitas aparat berpengaruh negatif 
terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. 
Asimetri informasi berpengaruh positif 
terhadap kecenderungan kecurangan. 
Wilopo 
(2008) 
Kecurangan Akuntansi 
Pengendalian Internal 
Perilaku tidak etis 
 
Pengendalian internal dan perilaku tidak 
etis berpengaruh terhadap kecurangan 
akuntansi 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui pengaruh moralitas aparat terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud). 
b. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud). 
c. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud). 
d. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud). 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memperluas wawasan dan 
pemahaman mengenai kecurangan akuntansi dan faktor-faktor yang memengaruhi 
kecurangan tersebut. Teori agenci dan teori perkembangan moral yang digunakan 
dapat dijadikan landasan dalam meningkatkan kemampuan individu dan 
mengevaluasi kinerja aparat. 
b. Manfaat Praktis 
Bagi aparat pemerintah, diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
proses perlakuan akuntansi dan pengelolaan keuangan melalui faktor moralitasn 
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan asimetri informasi. Bagi 
masyarakat, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap akuntabilitas laporan keuangan 
daerah sekaligus membantu masyarakat dalam mengawasi kinerja aparat yang 
berwenang mengelola keuangan. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan tambahan serta sebagai sarana untuk menerapkan dan 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh selama menempuh pendidikan. 
Bagi dunia pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat menambah atau 
melengkapi khasana teori yang telah ada dan diharapkan dapat menjadi dokumen 
akademik yang berguna sebagai informasi tambahan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Persepsi 
Menurut Sulistyowati (2007) persepsi merupakan cara bagaimana 
seseorang melihat dan menaksirkan suatu obyek atau kejadian. Persepsi tidak 
hanya tergantung pada sifat-sifat rangsangan fisik, tetapi juga pada pengalaman 
dan sikap dari individu. Hasil dari pengalaman yang berbeda-beda akan 
membentuk suatu pandangan yang berbeda sehingga menciptakan proses 
pengamatan dalam perilaku yang berbeda pula. 
Persepsi memiliki sifat subyektif karena persepsi mencakup penilaian 
seseorang yang berbeda-beda terhadap suatu objek. Namun dengan persepsi 
tersebut seseorang memulai hubungan interaksi dengan pihak lain. Persepsi 
individu akan suatu objek terbentuk dengan adanya peran dari perceiver, target, 
dan situation. Perceiver mendapat rangsangan dan melakukan proses persepsi 
berdasarkan need, expectation, dan experience yang dimiliki preceiver. 
Rangsangan yang diterima perceiver adalah target yang dapat berbentuk produk 
maupun jasa. Situation merupakan suasana di sekitar target dan perceiver. 
Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi persepsi dibagi menjadi 2, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang 
ada dalam diri individu, seperti pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, 
kerangka acuan, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal berupa rangsangan itu 
sendiri dan faktor lingkungan di mana persepsi itu berlangsung. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan 
tanggapan dari individu terhadap suatu objek, subjek, dan peristiwa yang 
dialaminya. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi pembahasan mengenai 
variabel-variabel yang mempengaruhi persepsi seseorang dalam memberikan 
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opini terhadap suatu obyek yaitu tindakan kecurangan (fraud). Variabel-variabel 
tersebut yaitu moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, dan 
asimetri informasi. 
B. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Penggunaan teori keagenan telah dipergunakan secara luas baik di sektor 
privat maupun sektor publik. Para ekonom menggunakan struktur hubungan 
prinsipal dan agen untuk menganalisis hubungan antara perusahaan dengan 
pekerja (Faria and Silva, 2013). Sementara di sektor publik, teori keagenan 
dipergunakan untuk menganalisis hubungan prinsipal-agen dalam kaitannya 
dengan penganggaran sektor publik (Abdullah, 2012). Teori keagenan 
menganalisis susunan kontraktual di antara dua atau lebih individu, kelompok 
atau organisasi. Salah satu pihak (principal) membuat suatu kontrak, baik secara 
implisit maupun eksplisit dengan pihak lain (agents) dengan harapan bahwa agen 
akan bertindak/melakukan pekerjaan seperti yang diinginkan principal (Jensen 
and Meckling, 1976). 
Teori keagenan dilandasi oleh beberapa asumsi. Asumsi-asumsi tersebut 
dibedakan menjadi tiga jenis, yakni asumsi tentang sifat manusia, asumsi 
keorganisasian, dan asumsi informasi. Asumsi sifat manusia menekankan pada 
manusia yang memiliki sifat mementingkan diri sendiri (selfinterest), memiliki 
keterbatasan rasionalitas (bounded rasionality), dan tidak menyukai risiko (risk 
aversion). Asumsi keorganisasian adalah konflik antar anggota organisasi, 
efisiensi sebagai kriteria produktifitas, dan adanya asimetri informasi antara 
prinsipal dan agen. Asumsi informasi adalah bahwa informasi sebagai barang 
komoditi yang bisa diperjualbelikan. 
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Teori keagenan telah dipraktekkan pada sektor publik khususnya 
pemerintah pusat maupun daerah. Organisasi sektor publik bertujuan untuk 
memberikan pelayanan maksimal kepada masyarakat atas sumber daya yang 
digunakan untuk memenuhi hajat hidup orang banyak. Pemerintah tidak dapat 
melakukan pengelolaan dan pengalokasian sumber daya secara sendirian, 
sehingga pemerintah memberikan wewenang kepada pihak lain untuk mengelola 
sumber daya. Pembuatan anggaran menjadi mekanisme yang penting untuk 
alokasi sumber daya karena adanya keterbatasan dana yang dimiliki pemerintah. 
Implikasi teori keagenan muncul dalam proses penyusunan anggaran 
dilihat dari dua perspektif yaitu hubungan antara rakyat dengan legislatif, dan 
legislatif dengan eksekutif. Ditinjau dari perspektif hubungan keagenan antara 
legislatif dengan eksekutif, eksekutif adalah agent dan legislatif adalah principal 
(Halim dan Abdullah, 2006). Apabila dilihat dari perspektif hubungan keagenan 
legislatif dengan rakyat, pihak legislatif adalah agent yang membela kepentingan 
rakyat (principal), akan tetapi tidak ada kejelasan mekanisme dan pengaturan 
serta pengendalian dalam pendelegasian kewenangan rakyat terhadap legislatif. 
Hal inilah yang seringkali menyebabkan adanya distorsi anggaran yang disusun 
oleh legislatif sehingga anggaran tidak mencerminkan alokasi pemenuhan sumber 
daya kepada masyarakat, melainkan cenderung mengutamakan self-interest para 
pihak legislatif tersebut. Jika hal ini terjadi, besar kemungkinan anggaran yang 
disahkan adalah alat untuk melancarkan aksi pencurian hak rakyat atau sering 
dikenal dengan istilah korupsi (Mauro, 1998; Keefer and Khemani, 2003). 
Hubungan keagenan di pemerintahan antara legislatif dan eksekutif 
menunjukkan posisi legislatif sebagai prinsipal dan eksekutif adalah agen (Halim 
dan Abdullah, 2006; Latifah, 2010; Abdullah, 2012). Hubungan antara prinsipal 
dan agen senantiasa menimbulkan masalah keagenan yang disebut agency 
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problems (Lupia and McCubbins, 2000). Johnson (1994) dalam Abdullah dan 
Asmara (2006) menyebut hubungan eksekutif atau birokrasi dengan legislatif atau 
kongres dengan nama self-interest model. Dalam hal ini, legislators ingin dipilih 
kembali, birokrat ingin memaksimumkan anggarannya, dan konstituen ingin 
memaksimumkan utilitasnya. Agar terpilih kembali, legislators mencari program 
dan proyek yang membuatnya populer di mata konstituen. Birokrat mengusulkan 
program-program baru karena ingin agency-nya berkembang dan konstituen 
percaya bahwa mereka menerima manfaat dari pemerintah tanpa harus membayar 
biayanya secara penuh. Hal ini menunjukkan bahwa baik eksekutif maupun 
legislatif berupaya untuk memaksimalkan dan memanfaatkan perannya dalam 
penyusunan anggaran demi memperoleh keuntungan individual maupun 
kepentingan kelompok yang cenderung akan menimbulkan kerugian bagi rakyat. 
Lupia and McCubbins (2000) menyatakan bahwa warganegara adalah 
principal yang menunjuk perwakilannya untuk melayani mereka sebagai agen di 
parlemen, sementara Andvig et al. (2001) menyebutkan voters adalah prinsipal 
dari parlemen. Dalam hal pembuatan kebijakan, Hagen (2002) berpendapat bahwa 
hubungan prinsipal-agen yang terjadi antara pemilih (voters) dan legislatif pada 
dasarnya menunjukkan bagaimana voters memilih politisi untuk membuat 
keputusan-keputusan tentang belanja publik untuk mereka dan mereka 
memberikan dana dengan membayar pajak. Ketika legislatif kemudian terlibat 
dalam pembuatan keputusan atas pengalokasian belanja dalam anggaran, maka 
mereka diharapkan mewakili kepentingan atau preferensi prinsipal atau 
pemilihnya. Pada kenyataannya legislatif sebagai agen bagi publik tidak selalu 
memiliki kepentingan yang sama dengan publik (Abdullah dan Asmara, 2006). 
Menurut Hagen (2002), politisi yang terpilih bisa saja berlaku oportunistik 
dan karenanya voters berkeinginan menghilangkan peluang untuk mendapat 
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keuntungan pribadi dengan membuat politisi terikat pada suatu aturan yang 
menentukan apa yang dapat atau harus mereka lakukan pada kondisi tertentu. 
Akan tetapi, membuat aturan untuk sesuatu yang tidak jelas dan kompleksitas 
situasi yang dihadapi menyebabkan kontrak yang sempurna tidak mungkin dibuat. 
Politisi juga tidak akan dapat memenuhi semua janji yang dibuatnya selama 
kampanye pemilihan. Oleh karena itu, seperti halnya dalam bentuk hubungan 
keagenan yang lain, hubungan keagenan antara pemilih dengan politisi dapat 
dipandang sebagai incomplete contract (Seabright, 1996). 
C. Teori Perkembangan Moral 
Teori perkembangan moral yang sering dipakai dalam penelitian tingkat 
etika adalah model Kohlberg. Teori ini mempunyai pandangan bahwa penalaran 
moral merupakan landasan perilaku etis. Menurut Kohlberg (1971) dalam 
Karisma (2016) tahapan perkembangan moral merupakan ukuran dari tinggi 
rendahnya moral seseorang berdasarkan perkembangan penalaran moralnya. Ia 
melakukan penelitian berdasarkan kasus dilema moral untuk mengamati 
perbedaan perilaku individu dalam menyikapi persoalan moral yang sama. 
Kemudian ia membuat klasifikasi atas respon dari setiap individu ke dalam enam 
tahap yang berbeda. Terdapat tiga tahapan perkembangan moral, yaitu tahapan 
pre-conventional, tahapan conventional dan tahapan post-conventional. 
Pada tahap pertama (pre-conventional) yaitu tahapan yang paling rendah, 
individu akan cenderung bertindak karena tunduk dan takut pada hukum yang ada. 
Selain itu individu pada level moral ini juga akan memandang kepentingan 
pribadinya sebagai hal yang utama dalam melakukan suatu tindakan. Pada tahap 
kedua (conventional), individu memiliki dasar pertimbangan moral yang berkaitan 
dengan pemahaman hukum, aturan sosial di masyarakat, kewajiban, dan keadilan 
dalam lingkungan sosialnya. Manajemen pada tahap ini mulai membentuk 
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moralitas manajemennya dengan menaati peraturan seperti aturan akuntansi untuk 
menghindari kecurangan. 
Sementara itu pada tahap tertinggi (post-conventional), individu telah 
menunjukkan kematangan moral manajemen yang lebih tinggi. Kematangan 
moral merupakan dasar pertimbangan manajemen saat menyikapi isu-isu etis 
terkait perilaku pertanggungjawaban sosial pada orang lain. Berdasarkan tanggung 
jawab sosial, manajemen yang mempunyai moralitas tinggi diharapkan tidak akan 
melakukan perilakuyang menyimpang serta potensi kecurangan dalam akuntansi 
karena tindakannya dilakukan dengan berkaca pada hukum universal. 
D. Kecenderungan Kecurangan (Fraud) 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2007), menjelaskan kecurangan akuntansi 
sebagai salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu 
salah saji atau penghilangan secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam 
laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan keuangan dan salah saji 
yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva (seringkali disebut 
dengan penyalahgunaan atau penggelapan) berkaitan dengan pencurian aktiva 
entitas yang berakibat laporan keuangan tidak disajikan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Perlakuan tidak semestinya terhadap 
aktiva entitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk penggelapan tanda 
terima barang/uang, pencurian aktiva, atau tindakan yang menyebabkan entitas 
membayar barang atau jasa yang tidak diterima oleh entitas. Perlakuan tidak 
semestinya terhadap aktiva dapat disertai dengan catatan atau dokumen palsu atau 
yang menyesatkan dan dapat menyangkut satu atau lebih individu di antara 
manajemen, 
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Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2006) sebagai salah 
satu asosiasi di Amerika Serikat yang melakukan usaha pencegahan dan 
pemberantasan kecurangan akuntansi mengkategorikan kecurangan dalam tiga 
kelompok yaitu: 
1. Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud) 
Tindakan yang dilakukan oleh pejabat atau eksekutif suatu perusahaan atau 
instansi pemerintah untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan 
melakukan rekayasa keuangan dalam penyajian laporan keuangannya untuk 
memperoleh keuntungan. 
2. Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) 
Penyalahgunaan/pencurian aset atau harta perusahaan atau pihak lain. Ini 
merupakan bentuk fraud yang paling mudah dideteksi karena sifatnya yang dapat 
diukur/dihitung (defined value). Asset misappropriation terbagi atas dua macam 
yaitu cash misappropriation berupa penyelewengan terhadap aset yang berupa kas 
(misalnya penggelapan kas, nilai cek dari pelanggan, menahan cek pembayaran 
untuk vendor) dan non-cash misappropriation yaitu penyelewengan terhadap aset 
yang berupa non-kas (misalnya menggunakan fasilitas perusahaan/lembaga untuk 
kepentingan pribadi). 
3. Korupsi (Corruption) 
Jenis kecurangan ini yang paling sulit dideteksi karena menyangkut kerja 
sama dengan pihak lain. Bentuk-bentuk korupsi antara lain, penyalahgunaan 
wewenang/konflik kepentingan (conflict of interest), penyuapan (bribery), 
penerimaan yang tidak sah/ilegal (ilegal gratuities), dan pemerasan secara 
ekonomi (economic extortion). 
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1. Kecurangan (Fraud) pada Sektor Pemerintahan 
Akuntansi pemerintahan mempunyai tiga tujuan, yaitu menjaga keuangan 
publik dengan mencegah dan mendeteksi tidakan korupsi dan tindakan untuk 
mencari keuntungan secara tidak beretika, memfasilitasi pengelolaan keuangan 
pemerintah secara sehat, membantu pemerintah dalam memberikan akuntabilitas 
kepada masyarakat (Wilopo 2008). 
Jenis kecurangan (fraud) yang sering terjadi di sektor pemerintahan adalah 
korupsi. Secara umum korupsi adalah menyalahgunakan kepercayaan yang 
diberikan publik atau pemilik untuk kepentingan pribadi (Alatas, 1987 dalam 
Karisma 2016). Sedangkan menurut Wahyudi (2005) korupsi pada level 
pemerintahan daerah adalah dari sisi penerimaan, pemerasan uang suap, 
pemberian perlindungan, pencurian barang-barang publik untuk kepentingan 
pribadi. Selain itu, Pristiyanti (2012) menyatakan bahwa semua jenis fraud dapat 
terjadi pada sektor pemerintahan, akan tetapi yang paling sering terjadi adalah 
korupsi. Korupsi berasal dari bahasa latin, Corruptio-Corrumpere yang artinya 
busuk, rusak, mengenyahkan, memutarbalik atau menyogok. 
2. Kecurangan (Fraud) dalam Perspektif Islam 
Islam menolak semua jenis tindakan kecurangan karena pada prinsipnya 
menjadi kemadharatan yang yang akan merugikan semua pihak. Dalam prinsip 
ekonomi Islam, dasar perokonmian yang dianut yaitu homo homini socius yang 
berarti manusia sebagai mitra dalam bermuamalah, merasa saling membutuhkan, 
saling membantu dan tidak saling menjatuhkan. Hal ini membuktikan bahwa 
prinsip kejujuran dan akuntabilitas sangat ditekankan dalam bermuamalah. 
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Prisip kejujuran dalam ekonomi Islam terdapat dalam dalam Q.S Al-Isra‟: 
17: 35 dan Q.S An-Nisa: 4: 58 dan hadis Nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mas‟ud, sebagai berikut : 
                          
Terjemahannya : 
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya” (Q.S Al-Isra‟:17:35) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam melarang berbuat curang atau 
menipu (ghisy) baik pada uang yang dibayarnya , barangnya maupun akadnya dan 
memiliki sifat tulus dalam bermualah. Dengan melakukan hal tersebut, maka 
seorang hamba akan selamat dari pertanggungjawaban dan akan mendapatkan 
keberkahan dalam hartanya. 
                            
                           
Terjemahannya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat” (Q.S 
An-Nisa:4:58) 
Ayat di atas memerintahkan untuk menunaikan amanat kepada ahlinya. 
Hal itu mencakup seluruh amanat yang wajib bagi manusia, berupa hak-hak Allah 
terhadap para hamba-Nya serta amanat yang berupa hak-hak sebagian hamba 
dengan hamba lainnya yang kesemuanya adalah amanat yang dilakukan tanpa 
pengawasan saksi. 
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
 ُالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َلاَق : َلاَق ُهْنَع ُالله ًَ ِضَر دْوُعْسَم ِنب ِالله ِدْبَع ْنَع  ْمُك ٌْ َلَع : َمَّلَسَو ِه ٌْ َلَع
 َّنِإَف ، ِقْد ِّصلاِب   ُلُج َّرلا ُلاَز ٌَ  اَمَو ، ِة َّنَجْلا ىَِلإ ْيِدْه ٌَ  َّرِبْلا َِّنإَو ، ِّرِبْلا ىَِلإ ْيِدْه ٌَ  َقْد ِّصلا
 ِذَكْلاَو ْمُكا ٌَّ ِإَو ، اًق ٌْ ِّدِص ِالله َدْنِع َبَتْك ٌُ  ىَّتَح َقْد ِّصلا ى َّرَحَت ٌَ َو ُقُدْص ٌَ ىَِلإ ْيِدْه ٌَ  َبِذَكْلا َِّنإَف ، َب
 ٌُ ىَّتَح َبِذَكْلا ى َّرَحَت ٌَ َو ُبِذْك ٌَ  ُلُج َّرلا ُلاَز ٌَ  اَمَو ، ِرا َّنلا ىَِلإ ْيِدْه ٌَ  َرْوُُجفْلا َِّنإَو ، ِرْوُجُفْلا َبَتْك
  ًبا َّذَك ِالله َدْنِع
Artinya : 
Dari „Abdullâh bin Mas‟ûd Radhiyallahu anhu, ia berkata: “Rasûlullâh 
Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, „Hendaklah kalian selalu berlaku 
jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 
mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku 
jujur dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allâh sebagai orang 
yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena dusta membawa 
seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan mengantarkan seseorang ke 
Neraka. Dan jika seseorang senantiasa berdusta dan memilih kedustaan 
maka akan dicatat di sisi Allâh sebagai pendusta (pembohong) (H.R.Ibnu 
Mas‟ud)‟‟ 
Islam mempunyai prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus 
memiliki komitmen dalam bertransaksi, berperilaku dan berelasi guna mencapai 
tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat. Dalam prinsip Islam, seseorang akan 
belajar mengenai benar salah, wajar tidak wajar, pantas tidak pantas dari perilaku 
seseorang dalam berbisnis atau bekerja. Etika bisnis Islam menghasilkan 
kesepakatan untuk menjunjung empat prinsip krusial yaitu keadilan (justice), 
saling menghormati (mutual respect), kepercayaan (trusteeship), dan kejujuran 
(honesty). Etika bisnis tersebut harus diterapkan tanpa membedakan antara realitas 
hidup pribadi maupun ataupun publik, termasuk dalam dunia bisnis maupun 
bekerja dalam organisasi pemerintahan. 
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E. Moralitas Aparat 
Moralitas berasal dari bahasa latin yaitu mores yang berarti kebiasaan. 
Moralitas berfokus pada perilaku manusia yang benar dan salah, sehingga 
moralitas berhubungan dengan pertanyaan bagaimana seseorang bertindak 
terhadap orang lain (Jusup, 2001). Dengan kata lain, moralitas adalah tekad untuk 
mengikuti apa yang ada dalam hati manusia dan disadari sebagai kewajiban 
mutlak (Aranta, 2013). Secara umum moralitas adalah hal yang paling mendasar 
yang digunakan untuk menilai setiap tindakan atau perilaku individu yang bersifat 
rasional dan sesuai dengan hati nurani. Salah satu teori perkembangan moral yang 
banyak digunakan dalam penelitian etika adalah model Kohlberg. Kohlberg 
(1971) mengelompokkan tahapan perkembangan moral menjadi tiga tingkat yaitu 
pre-conventional, conventional dan post-conventional. 
Moral dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
1. Moral murni, yaitu moral yang terdapat pada setiap manusia. Moral murni 
disebut juga hati nurani 
2. Moral terapan, adalah moral yang didapat dari berbagai ajaran filosofis, 
agama, adat yang menguasai pemutaran manusia. 
Menurut Amrizal (2004), dalam suatu organisasi perbuatan curang dapat 
terjadi karena kurangnya kepedulian positif karyawan/aparat terhadap perbuatan 
salah tersebut, bahkan dipandang sudah hal yang biasa atau pura-pura tidak 
mengetahuinya. Kepedulian positif dari lingkungan kerja sangat diperlukan dalam 
membangun suatu etika perilaku dan kultur organisasi yang kuat. Rendahnya 
kepedulian dan rendahnya moral menyuurkan tindakan kecurangan yang pada 
akhirnya dapat merusak bahkan menghancurkan organisasi. 
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F. Pengendalian Internal 
Standar Profesi Akuntan Publik (2011) mendefinisikan pengendalian 
internal sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, 
dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai 
tentang pencapaian tiga golongan meliputi keandalan pelaporan keuangan, 
efektivitas dan efisiensi operasi, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
yang berlaku. Tercapainya pengendalian internal dalam suatu perusahaan dapat 
meminimalisir kerugian atau pemborosan pengelolaan sumber daya perusahaan. 
Pengendalian internal juga menyediakan informasi tentang bagaimana menilai 
kinerja perusahaan dan manajemen sebagai pedoman dalam perencanaan 
selanjutnya (Mulyadi, 2002). 
Sistem pengendalian internal pemerintah terdiri dari lima unsur, yaitu : 
1. Lingkungan pengendalian, merupakan kondisi dalam instansi pemerintah 
yang dapat membangun kesadaran semua personil akan pentingnya 
pengendalian suatu organisasi dalam menjalankan aktivitas yang menjadi 
tanggung jawabnya sehingga meningkatkan efektivitas pengendalian 
internal. 
2. Penilaian risiko, merupakan kegiatan penilaian atas kemungkinan 
terjadinya situasi yang mengancam pencapaian tujuan dan sasaran instansi 
pemerintah yang meliputi kegiatan identifikasi, analisis, dan mengelola 
risiko yang relevan bagi proses atau kegiatan organisasi. 
3. Kegiatan pengendalian, merupakan tindakan yang diperlukan untuk 
mengatasi risiko serta penerapan dan pelaksanaan kebijakan dan prosedur 
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untuk memastikan bahwa tindakan mengatasi risiko telah dilaksanakan 
secara efektif. 
4. Informasi dan komunikasi. Informasi merupakan data yang telah diolah 
yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dalam rangka 
penyelenggaraan tugas dan fungsi instansi pemerintah, sedangkan 
komunikasi merupakan proses penyampaian pesan atau informasi dengan 
menggunakan simbol atau lambang tertentu baik secara langsung maupun 
tidak langsung untuk mendapatkan umpan balik. 
5. Pemantauan, merupakan proses penilaian atas mutu kinerja sistem 
pengendalian internal dan proses yang memberikan keyakinan bahwa 
temuan audit dan evaluasi lainnya segera ditindaklanjuti. 
Mulyadi (2009) menyatakan pihak-pihak yang bertanggung jawab 
terhadap pengendalian internal diantaranya adalah: 
1. Manajemen, bertanggung jawab untuk mengembangkan dan 
menyelenggarakan secara efektif pengendalian internal organisasinya. 
2. Direktur utama perusahaan, bertanggung jawab unutk menciptakan 
atmosfer pengendalian di tingkat puncak, agar kesadaran terhadap 
pentingnya pengendalian menjadi tumbuh di seluruh organisasi. 
3. Direktur bagian keuangan dan akuntansi, menjalankan peran penting dalam 
perancangan, implementasi, dan pemantauan sistem pelaporan keuangan 
organisasi, penyusunan rencana dan anggaran perusahaan, penilaian dan 
analisis kinerja, serta pencegahan dan pendeteksian pelaporan keuangan 
yang menyesatkan. 
4. Dewan komisaris dan komite audit. Dewan komisaris bertanggung jawab 
untuk memeriksa apakah manajemen memenuhi tanggung jawab mereka 
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dalam mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalan internal, 
sedangkan fungsi komite audit secara langsung berdampak pada auditor. 
5. Auditor internal, bertanggung jawab untuk memeriksa dan mengevaluasi 
memadai atau tidaknya pengendalian internal entitas dan membuat 
rekomendasi peningkatannya. 
6. Personel lain entitas. Peran dan tanggung jawab semua personel lain yang 
menyediakan informasi atau menggunakan informasi yang dihasilkan oleh 
pengendalian internal harus ditetapkan dan dikomunikasikan dengan baik. 
7. Auditor independen. Sebagai bagian dari prosedur auditnya terhadap 
laporan keuangan, auditor dapat menemukan kelemahan pengendalaian 
internal kliennya, sehingga ia dapat mengkomunikasikan temuan auditnya 
tersebut kepada manajemen, komite audit, atau dewan komisaris. 
8. Pihak luar lain. Pihak luar lain yang bertanggung jawab atas pengendalian 
internal entitas adalah badan pengatur (regulatory body), seperti Bank 
Indonesia dan Bapepam. Badan pengatur ini mengeluarkan persyaratan 
minimum pengendalian internal yang harus dipenuhi oleh suatu entitas dan 
memantau kepatuhan entitas terhadap persyaratan tersebut. 
G. Kesesuaian Kompensasi 
Imbalan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh manajemen 
untuk meningkatkan prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja para karyawan. 
Imbalan sering kali dibatasi pemaknaannya sebagai upah dan gaji sehingga dalam 
konteks ini imbalan sering disebutkan dengan istilah kompensasi (Setiawan, 
2012). Kompensasi yang diberikan perusahaan harus sesuai dengan kontribusi 
yang diberikan karyawan kepada perusahaan karena bagi karyawan kompensasi 
merupakan faktor yang menentukan kesejahteraan. Adanya kesesuaian 
kompensasi diharapkan dapat meminimalkan tindakan keryawan untuk melakukan 
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kecenderungan kecurangan akuntansi karena mereka beranggapan bahwa 
perusahaan telah memperhatikan kesejahteraan karyawan melalui pemberian 
kompensasi yang sesuai dan adil (Luthans dalam Kusumastuti dan Meiranto, 
2012). 
Tujuan manajemen kompensasi secara umum menurut Rivai (2010) adalah 
untuk membantu perusahaan mencapai tujuan keberhasilan strategi perusahaan 
dan menjamin terciptanya keadilan internal dan eksternal. Tujuan manajemen 
kompensasi efektif (Rivai, 2010) meliputi: 
1. Memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas. Kompensasi yang 
tinggi sangat dibutuhkan untuk memberi daya tarik kepada para pelamar 
sehingga mendapatkan karyawan yang diharapkan. 
2. Mempertahankan karyawan yang ada. Para karyawan dapat keluar jika 
besaran kompensasi tidak kompetitif dan akibatnya akan menimbulkan 
perputaran karyawan yang semakin tinggi. 
3. Menjamin keadilan. Manajemen kompensasi selalu berupaya agar keadilan 
internal dan eksternal dapat terwujud. Keadilan internal mensyaratkan 
bahwa pembayaran dikaitkandengan nlai relatif sebuah pekerjaan sehingga 
pekerjaan yang sama dibayar dengan besaran yang sama. Keadilan 
eksternal berarti pembayaran terhadap pekerja merupakan hal yang dapat 
dibandingkan dengan perusahaan lain dipasar kerja. 
4. Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan. Pembayaran hendak 
memperkuat perilaku yang diinginkan dan bertindak sebagai insentif untuk 
perbaikan perilaku dimasa depan, rencana kompensasi efektif, menghargai 
kinerja, ketaatan, pengalaman, tanggung jawan dan perilaku-perilaku 
lainnya. 
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5. Mengendalikan biaya. Sistem kompensasi yang rasional membantu 
perusahaan memperoleh dan mempertahankan para karyawan dengan biaya 
yang beralasan. 
6. Mengikuti aturan hukum. Sistem gaji dan upah yang sehat 
mempertimbangkan factor-faktor legal yang dikeluarkan pemerintah dan 
menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan 
7. Memfasilitasi pengertian. Sistem manajemen kompensasi hendaknya 
dengan mudah dipahami oleh spesialisasi sumber daya manusia, manajer 
dan para karyawan. 
8. Meningkatkan efisiensi administrasi. Program pengupahan dan penggajian 
hendaknya dirancang untuk dapat dikelola dengan efisien, membuat sistem 
informasi sumber daya manusia optimal, meskipun tujuan ini hendaknya 
sebagai pertimbangan sekunder dibandingkan dengan tujuan-tujuan 
lainnya. 
Komponen-komponen dan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 
kompensasi menurut Rivai (2010), terdiri dari: 
1. Gaji. Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan 
sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan yang 
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran dalam mencapai tujuan 
perusahaan atau sebagai bayaran tetap yang diterima seorang dari 
keanggotaannya dalam sebuah perusahaan. 
2. Upah. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan 
kepada karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan 
atau banyaknya pelayanan yang diberikan. Upah dapat berubah-ubah 
tergantung pada keluaran yang dihasilkan. 
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3. Insentif. Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada 
karyawan tergantung kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. 
4. Kompensasi tidak langsung (Fringe Benefit). Kompensasi tidak langsung 
merupakan kompensasitambahan yang diberikan berdasarkan kebijakan 
perusahaan terhadap semua karyawan sebagai upaya meningkatkan 
kesejahteraan para karyawan. Contohnya, berupa fasilitas-fasilitas, seperti 
asuransi, tunjangan, uang pensiun dan lain-lain. 
H. Asimetri Informasi 
Salah satu kendala yang akan muncul antara principal dan agent adalah 
adanya asimetri informasi. Asimetri informasi ini timbul karena principal tidak 
memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agent dan agent memiliki lebih 
banyak informasi mengenai perusahaan secara keseluruhan (Nasution dan Doddy, 
2007). Asimetri informasi yang terjadi antara principal dan agent mendorong 
agent untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya, terutama jika informasi 
tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja agent. Hal ini memacu agent unutk 
memikirkan bagaimana angka akuntansi dapat digunakan sebagai sarana untuk 
memaksimalkan kepentingannya. 
Menurut Ardiana (2012), terdapat dua macam asimetri informasi, yaitu: 
1. Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam 
lainnya biasanya mengetahui lebih banyak informasi tentang keadaan dan 
prospek perusahaan dibandingkan investor pihak luar. Dan fakta yang 
mungkin dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh 
pemegang saham tersebut tidak disampaikan informasinya kepada 
pemegang saham. 
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2. Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer 
tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi 
pinjaman. Sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan 
pemegang saham dengan melanggar kontrak yang sebenarnya secara etika 
atau norma mungkin tidak layak dilakukan. 
I. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, 
rerangka teoretis penelitian ini dapat ditunjukkan pada gambar. 
 
Gambar 2.1  
Kerangka Pikir 
 
   
  H1 
   H2 
  
 H3   
   H4  
 
Moralitas Aparat 
(X1) 
Pengendalian Internal 
(X2) 
Kesesuaian Kompensasi 
(X3) 
Asimetri Informasi 
(X4) 
Kecenderungan 
Kecurangan Akuntansi 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menekankan 
pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 
angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Indriantoro, 1999). 
Berdasarkan karasteristik masalah penelitian maka diklasifikasikan ke dalam 
penelitian deskriptif yang merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa 
fakta saat ini dari suatu populasi. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Sinjai yang berlokasi di Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Maret tahun 2017. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian korelasional (Correlational 
Research) yaitu tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan 
korelasional antara dua variabel atau lebih yaitu penelitian studi kasus dan 
lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang 
berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, serta 
intraksinya dengan lingkungan. Subyek yang diteliti adalah pegawai Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sinjai.  
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Sifat penelitian yang diteliti adalah bersifat survey. Metode survey 
menurut (Indriantoro dan Bambang, 2006) merupakan metode pengumpulan data 
primer yang diperoleh dari sumber asli. Adanya data pokok kumpulan sampel 
suatu populasi dengan menggunakan instrument kuesioner. Kuesioner penelitian 
diantarkan secara langsung ke SKPD yang ada di Kabupaten Sinjai. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2002). Populasi dari 
penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada SKPD pemerintah daerah di 
Kabupaten Sinjai. Jumlah SKPD Kabupaten Sinjai sebanyak 23 yang terdiri dari 
15 dinas dan 8 badan.  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2002). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling yaitu sampel yang sengaja dipilih berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan peneliti. Kriteria yang digunakan dalam adalah 
pegawai eselon III (kasubag keuangan dan staf keuangan) yang bekerja minimal 1 
tahun pada SKPD di Kabupaten Sinjai. Dari kriteria pejabat eselon III pada setiap 
SKPD akan diambil sekurang-kurangnya 3 responden yaitu, Kesubag Keuangan 
dan 2 staf keuangan yang sudah menjabat minimal 1 (satu) tahun di SKPD, karena 
dipandang telah memiliki pemahaman terhadap situasi dan kondisi yang ada di 
dalam SKPD serta terlibat dalam pengambilan keputusan memiliki pengetahuan 
tentang arus kas keuangan pada SKPD. 
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D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek. 
Menurut Indiarto dan Supomo (2013), data subjek adalah jenis data penelitian 
yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karasteristik seseorang atau kelompok 
orang yang menjadi subjek penelitian. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data  yang  langsung  dari  sumber  data  penelitian  yang  diperoleh secara  
langsung  dari sumber aslinya dan tidak melalui media  perantara. Data primer 
dalam  penelitian  ini  adalah  tanggapan  yang  akan  dijawab langsung  oleh  
subjek  penelitian  melalui kuesioner. 
E. Teknik  Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dari sumber primer, 
yaitu sumber data yang langsung memberikan data pada pengumpul data 
(Sugiyono, 2011) untuk diperoleh data yang relevan, dapat dipercaya, obyektif 
dan dapat dijadikan landasan dalam proses analisis. Prosedur pengumpulan 
tersebut digunakan untuk memperoleh informasi mengenai variabel penelitian 
yaitu kecenderungan kecurangan, moralitas aparat, pengendalian internal, 
kesesuaian kompensasi dan asimetri informasi. Untuk memperoleh data yang 
kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden, yaitu dengan mendatangi 
tempat responden pada SKPD di Kabupaten Sinjai. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket atau kuisioner. Kuesioner digunakan untuk mengukur 
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variabel moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, asimetri 
informasi, dan kecenderungan kecurangan akuntansi. Untuk mengukur pendapat 
responden digunakan 5 skala likert. Perinciannya adalah sebagai berikut: 
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Angka 2 = Tidak Setuju (TS) 
Angka 3 = Ragu-Ragu (R) 
Angka 4 = Setuju (S) 
Angka 5 = Sangat Setuju (SS) 
G. Pengukuran Variabel 
Pengukuran variabel menggunakan analisis deskriptif yang berisi tentang 
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan responden pada 
kuesioner dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan 
informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dan data 
demografi responden.  
Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif tergantung pada tipe 
skala construct yang digunakan dalam penelitian. Semua variabel dalam penelitian 
ini diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin. Menurut Sugiyono (2011), 
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
H. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
dari suatu data. Uji statistik deskriptif ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik 
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deskriptif akan dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum 
dan nilai minimum untuk memperoleh deskriptif variabel dan nilai rata-rata dari 
frekuensi serta kategori pernyataan untuk deskriptif item pernyataan. 
I. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu keosener atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data 
penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reability (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat kebenaran/keabsahan yang tinggi). Pengujian pengukuran 
tersebut masing-masing menujukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Pengujian validitas dan reabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS 21 (Statistical Product and Service Solution). 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  
jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  
diukur  oleh  kuesioner  tersebut (Ghozali, 2013). Pengujian validitas data dalam 
penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-
masing pernyataan dengan skor dengan menggunakan metode Product Moment 
Pearson Correlation. Data dinyatakan valid jika nilai r-hitung yang menggunakan 
nilai dari Corrected Item-Total Correlation > dari r-tabel pada signifikansi 0,05 
(5%). 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau konstruk 
dari suatu kuesioner. Suatu kuesioner reliabel atau handal jika jawaban terhadap 
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pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013). 
Dalam penelitian ini, pengukuran reliabilitas dilakukan dengan one shot atau 
pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pernyataan 
lain atau mengukur korelasi antar pernyataan lain. Untuk menguji reliabilitas 
kuesioner digunakan teknik Cronbach Alpha. Reabilitas suatu instrumen memiliki 
tingkat reliabilitas yang tinggi apabila nilai koefisien Cronbach Alpha yang 
diperoleh > 0,60. 
J. Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah sah ( 
tidak terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan 
diuji melalui uji asumsi klasik, yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  bertujuan  untuk menguji  apakah  dua  model  regresi 
variabel  terikat  dan  variabel  bebas  keduanya  mempunyai  distribusi  normal 
atau  tidak.  Model  regresi  yang  baik adalah  yang  memiliki  distribusi  normal. 
Pada  prinsipnya  normalitas  dapat dideteksi  dengan  melihat  penyebaran data  
(titik)  pada  sumbu  diagonal  dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. Untuk  menguji  normalitas data,  salah  satu  cara  yang  digunakan 
adalah  dengan  melihat  hasil  dari  uji kolmogrof  smirnov.  Jika  probabilitas  > 
0,05  maka  data  penelitian memenuhi asumsi normalitas. Dan apabila 
probabilitas < 0,05 maka data penelitian dianggap tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
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b. Uji  Multikolinearitas   
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Salah satu 
cara mengetahuiada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi adalah 
dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai 
tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. Sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10 
dan VIF > 10, maka terjadi gangguan multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastiditas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk 
mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada/tidaknya pola 
tertentu pada grafik Scattter Plot. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur maka menujukkan telah terjadi 
heteroskedastisitas, dan apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Intrepetasi yang dipergunakan selain melihat grafik Scatter Plot adalah uji 
Park dimana pada uji ini dilakukan dengan meregresikan antara variabel 
independen dengan nilai absolut residualnya. Masalah heterokedastisitas tidak 
terjadi bila nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut lebih 
besar dari nilai signifikasi 0,05 pada tingkat kepercayaan 5%. 
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2. Uji Hipotesis 
Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan tidak selalu 
baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat. Untuk mengetahui apakah suatu 
persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel 
dependen atau tidak, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a. Analisis Regresi Linear Berganda (Multiple Regression Analysis) 
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Model regresi 
berganda dalam pernyataan ini dinyatakan sebagai berikut : 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e ……………….(1) 
Keterangan : 
Y   =   Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
α      =  Konstanta  
X1 =  Moralitas Aparat 
X2 =  Pengendalian Internal 
X3    =  Kesesuaian Kompensasi 
X4 =  Asimetri Informasi 
β 1-β 4 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
1) Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Apabila nilai R
2
 kecil berarti kemampuan 
variabelvariabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas dan sebaliknya apabila R
2
 besar berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen besar. 
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2) Uji F (Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X1, X2 dan variabel X3 
secara keseluruhan terhadap variabel Y. Untuk menguji hipotesis : Ho : b = 0, 
maka langkah – langkah yang akan digunakan dengan uji F adalah sebagai berikut 
: 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4= 0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4= 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
b) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang gunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
c) Melihat nilai F ( F hitung ) 
Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova) SPSS 21 dan 
membandingkannya dengan F tabel. 
d) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan melihat tingkat 
probabilitasnya, yaitu : 
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
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3. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan 
koefisien regresi. Jika suatu koefesien regresi signifikan menunjukan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen (explanatory) secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. 
Untuk menguji koefisien hipotesis : Ho = 0. Untuk itu langkah yang 
digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji t adalah sebagai berikut : 
a) Menentukan Ho dan Ha 
Ho : β1 = β2 = β3 = β4= 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4= 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
b) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang gunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
c) Menentukan nilai t (t hitung) 
Melihat nilai t hitung dan membandingkannya dengan t tabel. 
d) Menentukan Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho sebagai 
berikut : 
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Visi dan Misi Kabupaten Sinjai 
Visi Kabupaten Sinjai yaitu: “Terwujudnya Sinjai Bersatu yang Sejahtera, 
unggul dalam kualitas hidup, terdepan dalam pelayanan publik”. Penjabaran visi 
tersebut sebagai berikut : 
a. Sinjai Bersatu yang sejahtera adalah dengan semangat persatuan dan 
keputusan serta kebersamaan membangun kebutuhan dasar dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi melalui pemanfaatan daerah yang 
berwawasan lingkungan. 
b. Unggul dalam kualitas hidup adalah masyarakat Sinjai terdepan dalam 
pendidikan, kesehatan dan rukun dalam hidup beragama serta rukun dan 
damai dalam berbagai aspek kehidupan. 
c. Terdepan dalam pelayanan publik adalah masyarakat Sinjai mendapatkan 
jaminan pelayanan cepat, tepat dan terbaik dalam dukungan kualiatas 
irokrasi yang handal, manajemen tata kelola pemerintahan yang baik, serta 
pelayanan dari aparatur yang bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme. 
Pemerintah daerah Kabupaten Sinjai merumuskan misi dalam pencapaian 
visi sebagai berikut : 
a. Meningkatkan produktifitas dan pendapatan masyarakat melalui kebijakan 
ekonomi kerakyatan dan peningkatan infrastruktur pedesaan dan 
perkotaan. 
b. Meningkatkan sumber daya manusia dalam berbagai aspek kehidupan. 
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c. Mewujudkan manajemen pemeritahan yang profesional, kepemimpinan 
yang profesional, kepemimpinan yang amanah dan pelayanan publik yang 
berkualitas.. 
Strategi pemerintah daerah dalam mewujudkan visi dan misi Kabupaten 
Sinjai meliputi : 
a. Peningkatan pertumbuhan ekonomi kerakyatan dengan berbasis 
pemanfaatan potensi lokal. 
b. Peningkatan saran dan prasarana infrastruktur baik di pedesaan maupun di 
perkotaan. 
c. Penyediaan Proporsi penggunaan anggaran yang langsung dirasakan oleh 
masyarakat. 
d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui keagamaan, 
pendidikan dan kesehatan serta berbagai aspek kehidupan lainnya. 
e. Peningkatan transparansi, komunikasi terbuka, kepastian hukum, serta 
efesiensi dan efektifitas pemanfaatan anggaran. 
f. Peningkatan kinerja organisasi pemerintahan yang baik. 
2. Pemerintah Daerah Kabupaten Sinjai. 
Proklamasi kemerdekaan 1945 yakni tanggal 20 Oktober 1959 merupakan 
hari bersejarah dimana Kabupaten Sinjai secara resmi menjadi sebuah kabupaten 
berdasarkan UU RI Nomor 29 tahun 1959. Pada tanggal 17 Februari 1960 Abdul 
Lathief dilantik menjadi Kepala Daerah Tingkat II Sinjai yang pertama. Hingga 
saat ini Kabupaten Sinjai telah dinahkodai oleh 8 orang bupati. Daftar nama-nama 
yang pernah menjabat sebagai Bupati di Kabupaten Sinjai yaitu sebagai berikut : 
a. Mayor Inf Andi Abdul Lathief (1960 – 1963) 
b. Andi Azikin (1963 – 1967) 
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c. Drs. H. Muh. Nur Tahir (1967 -1971) 
d. Drs. H. Andi Bintang (1971 -1983) 2 Periode 
e. H. Andi Arifuddin Mattotorang, SH (1983 -1993) 2 Periode 
f. H. Mohamman Roem, SH, M.Si (1993 -2003) 2 Periode 
g. H. Andi Rudiyanto Asapa, SH, LLM (2003 – 2013) 2 Periode 
h. H. Sabirin Yahya, S.Sos (2013 – sekarang) 
Pemerintah daerah Kabupaten Sinjai terdiri dari 26 SKPD, yaitu 22 dinas 
dan 4 badan. Daftar SKPD yang ada di Kabupaten Sinjai sebagai berikut : 
a. Dinas Pendidikan 
b. Dinas Kesehatan 
c. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
d. Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan 
e. Dinas Sosial 
f. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana 
g. Dinas Ketahanan Pangan 
h. Dinas Lingkungan Hidup 
i. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
j. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
k. Dinas Perhubungan 
l. Dinas Komunikasi, Informatika, dan Persandian 
m. Dinas Kopersi, Usaha Kecil, Menengah dan Tenaga Kera 
n. Dinas Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
o. Dinas Pemuda dan Olahraga 
p. Dinas Pariwisata 
q. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
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r. Dinas Perikanan 
s. Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan 
t. Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
u. Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Energi Sumber daya Mineral 
v. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
w. Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
x. Badan Pendapatan Daerah 
y. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kabupaten Sinjai terletak di Jazirah Selatan bagian Timur Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan Ibukotanya Sinjai. Berada pada posisi 50 19' 30" sampai 
50 36' 47" Lintang Selatan dan 1190 48' 30" sampai 1200 0' 0" Bujur Timur. 
Disebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone, di sebelah Timur dengan 
Teluk Bone, di sebelah Selatan dengan Kabupaten Bulukumba, dan sebelah Barat 
dengan Kabupaten Gowa. Luas wilayah yang dimililki oleh Kabupaten sinjai 
adalah 819, 96 km2. Wilayah administratif terbagi atas 8 Kecamatan, 13 
kelurahan, 55 desa, dan 259 lingkungan/dusun dengan luas wilayah 819,96 Km2, 
atau 1,29 persen dari luas wilayah daratan Propinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan situasi geografis, Kabupaten Sinjai beriklim sub tropis. Curah 
hujan rata-rata 2.772 sampai 4.847 milimeter dengan 120 deep rain per tahun. 
Musim hujan dimulai pada bulan Februari sampai bulan Juli, musim panas pada 
bulan Agustus sampai bulan Oktober serta kelembaban mulai bulan November 
sampai bulan Januari. Kabupaten Sinjai berada pada ketinggin antara 25 sampai 
1.000 meter di atas permukaan laut. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Karasteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai yang melaksanakan fungsi 
akuntansi atau penatausahaan keuangan pada SKPD di Kabupaten Sinjai. Peneliti 
menyebar 51 kuesioner, tetapi hanya 39 kuesiner yang bisa dijadikan sebagai data 
penelitian. Tingkat pengembalian kuesioner sebesar 76,4 % dikarenakan 9 
kuesioner tidak dikembalikan dan 3 kuesioner tidak diisi dengan lengkap sehingga 
tidak memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai data penelitian. 
Tabel 4. 1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah Persentase (%) 
Kuesioner yang disebar 51 100 % 
Kuesioner yang tidak kembali 9 17, 6 % 
Kuesioner yang tidak diisi lengkap 3 5,8 % 
Kuesioner yang dapat diolah 39 76, 4 % 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Karasteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini dibagi 
menjadi beberapa kelompok yaitu menurut jenis kelamin, usia, pendidikan dan 
masa kerja. Berikut ini disajikan karasteristik tersebut : 
a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel dibawah ini menunjukkan bahwa 
responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 24 responden (61,5%) dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 
15 responden (38,4%). 
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Tabel 4. 2 
Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki – laki 24 61,5 % 
Perempuan 15 38,4 % 
               Jumlah 39 100 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
b. Usia 
Berdasarkan usia responden, tabel berikut menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini sebagian besar berusia antara 36-45 tahun, yaitu sebanyak 27 
responden (69,2 %), dilanjutkan dengan usia antara 25-35 tahun dengan jumlah 8 
responden (20,5 %) serta responden yang berusia lebih 45 tahun 4 responden (10, 
2 %). 
Tabel 4. 3 
Karasteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia ( Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
<25 0 0 % 
25-35 8 69,2 % 
36-45 27 20,5 % 
>45 4 10,2 % 
                 Jumlah 39 100 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
c. Pendidikan 
Berdasarkan tingkat pendidikan, tabel berikut menunjukkan bahwa 
responden dalam penelitian ini sebagian besar telah menempuh pendidikan S-1 
yaitu sebanyak 23 responden (58,9 %), pendidikan S-2 sebanyak 13 responden 
(33,3%) serta responden dengan pendidikan D-3 (Diploma) 3 orang (7,6 %). 
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Tabel 4. 4 
Karasteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 
SMA Sederajat - - 
D-3 3 7,6 % 
S-1 23 58,9 % 
S-2 13 33,3 % 
S-3 - - 
           Jumlah 39 100 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
d. Masa Kerja 
Berdasarkan masa kerja, tabel berikut menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini yang telah bekerja selama 11-20 tahun yaitu 16 responden 
(41,0 %),  telah bekerja selama 1-10 tahun 15 responden (38,4 %), telah bekerja 
selama 21-30 tahun 5 responden (12,8 %) serta yang telah bekerja lebih dari 30 
tahun 3 responden (7,6 %). 
Tabel 4. 5 
Karasteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
<1 - - 
1-10 15 38,4 % 
11-20 16 41,0 % 
21-30 5 12,8 % 
>30 3 7,6 % 
          Jumlah 39 100 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
2. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Deskriptif Variabel 
Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 
sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi masing-masing variabel yang 
digunakan. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah moralitas aparat, 
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi dan 
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kecenderungan kecurangan (fraud). Deskripsi masing-masing variabel dapat 
dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4. 6 
Statistik Deskriptif Variabel 
 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Moralitas Aparat 39 15 29 20,25 2,759 
Pengendalian Internal 39 14 25 20,48 2,624 
Kesesuaian 
Kompensasi 
39 7 17 10,79 2,677 
Asimetri Informasi 39 10 25 17,43 4,722 
Kecenderungan 
Kecurangan 
39 9 36 15,79  5,601 
Valid N (listwise) 39     
Tabel 4.6 menunjukkan hasil pengukuran deskripsi statistik masing-
masing variabel dari 39 responden penelitian. Berdasarkan tabel tersebut, hasil 
analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel moralitas aparat 
menunjukan nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 29 dan nilai rata-
rata sebesar 20,25 dengan standar deviasi sebesar 2,759. Hasil analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel pengendalian internal 
menunjukkan nilai minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 25 dan nilai 
rata-rata sebesar 20,48 dengan standar deviasi sebesar 2,624. Selanjutnya hasil 
analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel kesesuaian 
kompensasi menunjukkan nilai minimum sebesar 7, nilai maksimum sebesar 17 
dan nilai rata-rata sebesar 10,79 dengan standar deviasi sebesar 2,677. Hasil 
analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap variabel asimetri 
informasi menunjukkan nilai minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 25 
dan nilai rata-rata sebesar 17,43 dengan standar deviasi sebesar 4,722. Sedangkan 
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untuk variabel kecenderungan kecurangan menunjukan nilai minimum sebesar 9, 
nilai maksimum sebesar 36 dan nilai rata-rata sebesar 15,79 dengan standar 
deviasi sebesar 5,601. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
tertinggi berada pada variabel pengendalian internal yaitu sebesar 20,48 
sedangkan yang terendah berada pada variabel kecenderungan kecurangan yaitu 
sebesar 15,79. Untuk standar deviasi tertinggi berada pada variabel asimetri 
informasi yaitu sebesar 4,722 dan yang terendah pada variabel pengendalian 
internal yaitu sebesar 2,624. 
b. Analis Deskriptif Pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah moralitas aparat, 
pengendlian internal, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi dan 
kecenderungan kecurangan. Distribusi frekuensi atas jawaban responden dari hasil 
tabulasi skor data. Rumus yang digunakan yaitu : 
  
    
 
     
Hasil perhitungan rentang skala menunjukan nilai 0,8, dengan demikian 
rentang skala 0,8 tersebut dapat dijelaskan nilai numeriknya sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 
Ikhtisar Rentang Skala Variabel 
Rentang 
Moralitas 
Aparat 
Pengendalian 
Internal 
Kesesuaian 
Kompensasi 
Asimetri 
Informasi 
 
Kecenderungan  
Kecurangan 
1 ≤ X < 1,80 
1,80 ≤ X < 2,60 
2,61 ≤ X < 3,40 
3,41 ≤ X < 4,20 
4,21 ≤ X < 5 
SR 
R 
S 
T 
ST 
SR 
R 
S 
T 
ST 
SR 
R 
S 
T 
ST 
SR 
R 
S 
T 
ST 
SR 
R 
S 
T 
ST 
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Keterangan : SR : Sangat Rendah 
  R : Rendah 
  S : Sedang 
  T : Tinggi 
  ST : Sangat Tinggi 
1) Analisis Deskriptif Variabel Moralitas Aparat (X1) 
Analisa deskripsi terhadap variabel moralitas aparat yang terdiri dari 6 
pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden, dimana nilai rata-rata hasil 
pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4. 8 
Pernyataan Responden Mengenai Moralitas Aparat 
Sumber : Data Primer tahun 2017, diolah 
Jawaban Responden STS TS R S SS  
Total 
Rata-
Rata 
 
Ket. Bobot 1 2 3 4 5 
 
MA_1 
F  3 10 22 4 39  
3,69 
 
T Skor  6 30 88 20 144 
%  7,7 25,6 56,4 10,3 100 
 
MA_2 
F  1 10 26 2 39  
3,69 
 
T Skor  2 30 104 8 144 
%  2,6 25,6 66,7 5,1 100 
 
MA_3 
F  3 10 24 2 39  
3,64 
 
T Skor  6 30 96 10 142 
%  7,7 25,6 61,5 5,1 100 
 
MA_4 
F  5 15 17 2 39  
3,41 
 
T Skor  10 45 68 10 133 
%  12,8 38,5 43,6 5,1 100 
 
MA_5 
F  9 21 8 1 39  
3,02 
 
S Skor  18 63 32 5 118 
%  23,1 58,8 20,5 2,6 100 
 
MA_6 
F 4 10 17 8  39  
2,74 
 
S Skor 4 20 51 32  107 
% 10,3 25,6 43,6 20,5  100 
Rata-rata Keseluruhan 3,36 S 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel moralitas aparat (X1) berada pada tingkat yang sedang dengan skor 3,36. 
Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik terhadap 
moralitas aparat pada SKPD di Kabupaten Sinjai. Responden menganggap bahwa 
moralitas yang tinggi dapat mengurangi kecenderungan terjadinya kecurangan. 
2) Analisis Deskriptif Variabel Pengendalian Internal (X2) 
Analisa deskripsi terhadap variabel pengendalian internal yang terdiri dari 
5 pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden, dimana nilai rata-rata 
hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4. 9 
Pernyataan Responden Mengenai Pengendalian Internal 
Jawaban Responden STS TS R S SS  
Total 
Rata-
Rata 
 
Ket. Bobot 1 2 3 4 5 
 
PI_1 
F  1 4 21 13 39  
4,17 
 
T Skor  2 12 84 65 163 
%  2,6 10,3 53,8 3,3 100 
 
PI_2 
F 1  6 18 14 39  
4,12 
 
T Skor 1  18 72 70 161 
% 2,6  15,4 46,2 35,9 100 
 
PI_3 
F 1  11 17 10 39  
3,89 
 
T Skor 1  33 68 50 152 
% 2,6  28,2 43,6 25,6 100 
 
PI_4 
F   5 20 14 39  
4,23 
 
T Skor   15 80 70 165 
%   12,8 51,3 35,9 100 
 
PI_5 
F   8 21 10 39  
4,05 
 
T Skor   24 84 50 158 
%   20,5 53,8 25,6 100 
Rata-rata Keseluruhan 4,09 T 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
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variabel pengendalian internal (X2) berada pada tingkatan yang tinggi dengan skor 
4,09. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang baik terhadap 
pengendalian internal yang ada di SKPD Kabupaten Sinjai. Pada variabel 
pengendalian internal terlihat bahwa indeks tertinggi sebesar 4,23 dan indeks 
terendah sebesar 3,89. 
3) Analisis Deskriptif Variabel Kesesuaian Kompensasi (X3) 
Analisa deskripsi terhadap variabel kesesuaian kompensasi yang terdiri 
dari 4 pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai, dimana 
nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4. 10 
Pernyataan Responden Mengenai Kesesuaian Kompensasi 
Jawaban Responden STS TS R S SS  
Total 
Rata-
Rata 
 
Ket. Bobot 1 2 3 4 5 
 
KK_1 
F  15 13 8 3 39  
2,97 
 
S Skor  30 39 32 15 116 
%  38,5 33,3 20,5 7,7 100 
 
KK_2 
F 2 14 11 11 1 39  
2,87 
 
S Skor 2 28 33 44 5 112 
% 5,1 35,9 28,2 28,2 2,6 100 
 
KK_3 
F 4 16 11 7 1 39  
2,61 
 
S Skor 4 32 33 28 5 102 
% 10,3 41,0 28,2 17,9 2,6 100 
 
KK_4 
F 1 26 10 2  39  
2,33 
 
R Skor 1 52 30 8  91 
% 2,6 66,7 25,6 5,1  100 
Rata-rata Keseluruhan 2,69 S 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel kesesuaian kompensasi (X3) berada pada tingkatan yang tinggi dengan 
skor 3,56. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang cukup baik 
terhadap tingkat kesesuain kompensasi yang ada di SKPD Kabupaten Sinjai. Pada 
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veriabel kesesuaian kompensasi, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 2,97 
dan nilai indeks terendah sebesar 2,33. 
4) Analisis Deskriptif Variabel Asimetri Informasi 
Analisa deskripsi terhadap variabel asimetri informasi yang terdiri dari 6 
pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden, dimana nilai rata-rata hasil 
pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4. 11 
Pernyataan Responden Mengenai Asimetri Informasi 
Jawaban Responden STS TS R S SS  
Total 
Rata-
Rata 
 
Ket. Bobot 1 2 3 4 5 
 
AI_1 
F  11 15 12 1 39  
3,07 
 
S Skor  22 45 48 5 120 
%  28,2 38,5 30,8 2,6 100 
 
AI_2 
F  22 6 11  39  
2,71 
 
S Skor  44 18 44  106 
%  56,4 15,4 28,2  100 
 
AI_3 
F 2 16 6 13 2 39  
2,92 
 
S Skor 2 32 18 52 10 114 
% 5,1 41,0 15,4 33,3 5,1 100 
 
AI_4 
F 2 17 5 11 4 39  
2,94 
 
S Skor 2 34 15 44 20 115 
% 5,1 43,6 12,8 28,2 10,3 100 
 
AI_5 
F 3 22 2 9 3 39  
2,66 
 
S Skor 3 44 6 36 15 104 
% 7,7 56,4 5,1 23,1 7,7 100 
 
AI_6 
F 2 12 8 14 3 39  
3,10 
 
S Skor 2 24 24 56 15 121 
% 5,1 30,8 20,5 35,9 7,7 100 
Rata-rata Keseluruhan 2.09 R 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel asimetri informasi (X4) berada pada tingkatan yang rendah. Hal ini 
berarti bahwa responden memberikan persepsi yang rendah terhadap tingkat 
terjadinya asimetri pada SKPD di Kabupaten Sinjai. Pada variabel asimetri 
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informasi nilai indeks tertinggi sebesar 3,10 dan nilai indeks terendah sebesar 
2,66. 
5) Analisis Deskriptif Variabel Kecenderungan Kecurangan (Y) 
Analisa deskripsi terhadap variabel kecenderungan kecurangan yang 
terdiri dari 9 pernyataan dilakukan dari hasil pernyataan responden, dimana nilai 
rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
Tabel 4. 12 
Pernyataan Responden Mengenai Kecenderungan Kecurangan 
Jawaban Responden STS TS R S SS  
Total 
Rata-
Rata 
 
Ket. Bobot 1 2 3 4 5 
 
KKc_1 
F 21 12 4 2  39  
1,66 
 
SR Skor 21 24 12 8  65 
% 53,8 30,8 10,3 5,1  100 
 
KKc_2 
F 17 18 2 2  39  
1,71 
 
SR Skor 17 36 6 8  67 
% 43,6 46,2 5,1 5,1  100 
 
KKc_3 
F 18 15 4 2  39  
1,74 
 
SR Skor 18 30 12 8  68 
% 46,2 38,5 10,3 5,1  100 
 
KKc_4 
F 18 16 3 2  39  
1,71 
 
SR Skor 18 32 9 8  67 
% 46,2 41,0 7,7 5,1  100 
 
KKc_5 
F 18 13 5 3  39  
1,82 
 
R Skor 18 26 15 12  71 
% 46,2 33,3 12,8 7,7  100 
 
KKc_6 
F 16 19 3 1  39  
1,71 
 
SR Skor 16 38 9 4  67 
% 41,0 48,7 7,7 2,6  100 
 
KKc_7 
F 18 13 3 5  39  
1,87 
 
R Skor 18 26 9 20  73 
% 46,2 33,3 7,7 12,8  100 
 
KKc_8 
F 16 17 3 3  39  
1,82 
 
R Skor 16 34 9 12  71 
% 41,0 43,6 7,7 7,7  100 
 
KKc_9 
F 18 16 3 2  39  
1,71 
 
SR Skor 18 32 9 8  67 
% 46,2 41,0 7,7 5,1  100 
Rata-rata Keseluruhan 1,74 SR 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa dari 39 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel kecenderungan kecurangan (Y) berada pada tingkat yang sangat rendah. 
Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang sangat rendah 
terhadap tingkat kecenderungan kecurangan yang ada di SKPD Kabupaten Sinjai. 
Pada veriabel kecenderungan kecurangan, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi 
sebesar 1,87 dan nilai indeks terendah sebesar 1,66. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 
dengan menggunakan metode product moment pearson correlation. Data 
dinyatakan valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected 
Item-Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Dalam 
pengujian validitas data dilakukan dengan menggunakan pendekatan Pearson 
Correlation. Berikut ini disajikan hasil dari uji validitas dari masing-masing 
variabel. 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Validitas Variabel Moralitas Aparat  
Instrumen 
Penelitian 
r hitung r table Keterangan 
MA_1 0,499 0,267 Valid 
MA_2 0,522 0,267 Valid 
MA_3 0,656 0,267 Valid 
MA_4 0,691 0,267 Valid 
MA_5 0,574 0,267 Valid 
MA_6 0,698 0,267 Valid 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item dalam variabel 
moralitas aparat yang diuji dalam penelitian menyatakan bahwa masing-masing 
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instrumen pernyataan dianggap valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal  
Instrumen 
Penelitian 
r hitung r table Keterangan 
PI_1 0,523 0,267 Valid 
PI_2 0,749 0,267 Valid 
PI_3 0,795 0,267 Valid 
PI_4 0,655 0,267 Valid 
PI_5 0,672 0,267 Valid 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item dalam variabel 
pengendalian internal yang diuji dalam penelitian menyatakan bahwa masing-
masing instrumen pernyataan dianggap valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
 
Tabel 4. 15 
Hasil Uji Validitas Variabel Kesesuaian Kompensasi 
Instrumen 
Penelitian 
r hitung r table Keterangan 
KK_1 0,828 0,267 Valid 
KK_2 0,743 0,267 Valid 
KK_3 0,823 0,267 Valid 
KK_4 0,548 0,267 Valid 
Sumber: Data primer tahun 2017, data diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item dalam variabel 
kesesuaian kompensasi yang diuji dalam penelitian menyatakan bahwa masing-
masing instrumen pernyataan dianggap valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
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Tabel 4. 16 
Hasil Uji Validitas Variabel Asimetri Informasi 
Instrumen 
Penelitian 
r hitung r table Keterangan 
AI_1 0,476 0,267 Valid 
AI_2 0,740 0,267 Valid 
AI_3 0,859 0,267 Valid 
AI_4 0,810 0,267 Valid 
AI_5 0,739 0,267 Valid 
AI_6 0,790 0,267 Valid 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item dalam variabel 
asimetri informasi yang diuji dalam penelitian menyatakan bahwa masing-masing 
instrumen pernyataan dianggap valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4. 17 
Uji Validitas Variabel Kecenderungan Kecurangan 
Instrumen 
Penelitian 
r hitung r table Keterangan 
KKc_1 0,710 0,267 Valid 
KKc_2 0,780 0,267 Valid 
KKc_3 0,790 0,267 Valid 
KKc_4 0,676 0,267 Valid 
KKc_5 0,740 0,267 Valid 
KKc_6 0,700 0,267 Valid 
KKc_7 0,652 0,627 Valid 
KKc_8 0,810 0,627 Valid 
KKc_9 0,659 0,627 Valid 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item dalam variabel 
asimetri informasi yang diuji dalam penelitian menyatakan bahwa masing-masing 
instrumen pernyataan dianggap valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). 
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2. Uji Realibilitas 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan 
perspektif dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur 
reliabilitas data adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. 
Pengukuran reliabilitas menggunakan indeks numerik yang disebut dengan 
koefisien. Konsep reliabilitas dapat diukur melalui tiga pendekatan yaitu 
koefisisen stabilitas, koefisien ekuivalensi dan reliabilitas konsistensi internal. Uji 
reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari 
responden itu stabil dari waktu ke waktu. Kriteria suatu instrumen penelitian 
dikatakan realibel jika dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α), 
koefisien realibilitas > 0,60. 
Tabel 4. 18 
Hasil Uji Realibilitas 
 
Variabel 
Cronbach‟s 
Alpha 
Batas 
Realibilitas 
 
Ket. 
Moralitas Aparat 0,659 0,60 Reliabel 
Pengendalian Internal 0,713 0,60 Reliabel 
Kesesuaian Kompensasi 0,730 0,60 Reliabel 
Asimetri Informasi 0,847 0,60 Reliabel 
Kecenderungan Kecurangan 0,884 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel moralitas aparat, 
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi dan 
kecenderungan kecurangan dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat 
ukur variabel. 
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D. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas interpretasinya ditunjukkan sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian tentang normal atau tidaknya data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan dua cara yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Analisis grafik untuk melihat distribusi normal dapat dilihat dengan grafik 
histogram dan grafik Probability-Plot. Sedangkan dengan uji statistik dapat 
dilakukan dengan uji one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk 
menghasilkan angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan 
dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas 
apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil 
pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar > 0,05.  
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
statistik menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.19 dapat dilihat 
signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu 
sebesar 0,317, hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
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Gambar 4. 1 
Hasil Uji Normalitas – Histogram 
 
 
Sumber: Output SPSS 21 
Berdasarkan histogram (gambar 4.19), dapat dilihat bahwa kenaikan/ 
penurunan data observasi mendekati garis melengkung dan tidak melenceng ke 
kiri ataupun ke kanan yang menggambarkan distribusi normal. 
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Tabel 4. 19 
Hasil Uji Normalitas – One Sample Kolmogorof-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 39 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
3,60922494 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,143 
Positive ,143 
Negative -,098 
Kolmogorov-Smirnov Z ,896 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,398 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 21 
Selanjutnya salah satu alternatif lain yang dapat digunakan untuk melihat 
apakah data terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram. 
berikut juga menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk grafik 
normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Grafik normal plot juga 
mendukung hasil pengujian dengan grafik histogram. 
 
 
 
 
 
 
65 
 
Gambar 4. 2 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
 
Sumber: Output SPSS 21 
 
Gambar di atas menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di 
sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis 
diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini 
memenuhi asusmsi normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 
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Multikolonearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah satu cara 
untuk menguji adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 
maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4. 20 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
Moralitas Aparat ,614 1,628 
Pengendalian Internal ,568 1,759 
Kesesuaian Kompensasi ,795 1,258 
Asimetri Informasi ,963 1,039 
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan 
Sumber: Data primer tahun 2017, diolah 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4. 20 diatas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Grafik Scatterplot penelitian ini terlihat menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y hal ini menunjukkan 
tidak terjadi heteroskedestisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi pencegahan kecurangan berdasarkan masukan 
variabel independennya (moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian 
kompensasi dan asimetri informasi). 
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Gambar 4. 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 21 
Terjadi tidaknya masalah heteroskedastisitas juga ditunjukkan pada Uji 
Park yaitu jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan residual lebih 
dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Karena signifikansi lebih dari 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
68 
 
Tabel 4. 21 
Hasil Uji Heteroskedastisitas -  Uji Park 
Sumber: Data Primer tahun 2017, diolah 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 8,421 4,791  1,758 ,088 
Moralitas Aparat -,021 ,168 -,021 -,125 ,901 
Pengendalian 
Internal 
-,282 ,178 -,269 -1,589 ,121 
Kesesuaian 
Kompensasi 
-,272 ,169 -,265 -1,613 ,116 
Asimetri Informasi 
,076 ,096 ,130 ,791 ,434 
a. Dependent Variable: LN_Res 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing-
masing variabel menunjukkan nilai di atas standar signifikansi penelitian yaitu 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Uji Hipotesis 
Teknis analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3 dan H4 
menggunakan teknik analisis berganda dengan meregresikan variabel independen 
(moralitas aparat, pengendalian internal, keseseuaian kompensasi dan asimetri 
informasi) terhadap variabel dependen (kecenderungan kecurangan). Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
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a. Analisi Regresi Linear Berganda 
Metode regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh 
moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan asimetri 
informasi terhadap kecenderungan kecurangan dengan melihat kekuatan 
hubungan antar setiap variabel. Hasil pengujian ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel. 4 .22 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,765
a
 ,585 ,536 3,81563 
a. Predictors: (Constant), Asimetri Informasi, Kesesuaian Kompensasi, Moralitas 
Aparat, Pengendalian Internal 
Sumber: Hasil Output SPSS 21 
 Berdasarkan tabel di atas nilai R adalah 0,765. Menurut pedoman 
interpretasi korelasi, angka ini termasuk ke dalam kategori korelasi berpengaruh 
sangat kuat karena berada pada interval 0,75 – 0,99. Hal ini menunjukkan bahwa 
moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan asimetri 
informasi berpengaruh sangat kuat terhadap kecenderungan kecurangan. Dari 
tabel di atas diketahui bahwa nilai R
2 
sebesar 0,536, hal ini berarti bahwa 53,6 % 
kecenderungan kecurangan dipengaruhi oleh variabel moralitas aparat, 
pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan asimetri informasi. Sisanya 
sebesar 46,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 
ini. 
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Tabel. 4. 23 
Hasil Uji F – Uji Simultan 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 697,352 4 174,338 11,975 ,000
b
 
Residual 495,007 34 14,559   
Total 1192,359 38    
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan 
b. Predictors: (Constant), Asimetri Informasi, Kesesuaian Kompensasi, 
Moralitas Aparat, Pengendalian Internal 
Sumber: Output SPSS 21 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 11,975 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, dimana nilai F hitung (11,975) lebih besar dari 
nilai F tabelnya 2,65 (df1=5-1=4 dan df2=39-5=34), maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi 
dan asimetri informasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kecendrungan 
kecurangan. 
Tabel 4. 24 
Hasil Uji T – Uji Parsial 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 55,102 6,724 
 
8,195 ,000 
Moralitas Aparat -,506 ,236 -,249 -2,143 ,039 
Pengendalian Internal -1,405 ,249 -,658 -5,637 ,000 
Kesesuaian 
Kompensasi 
-,540 ,237 -,258 -2,281 ,029 
Asimetri Informasi ,318 ,134 ,268 2,363 ,024 
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut : 
Y = 55,102 - 0,506 X1 - 1,405 X2 – 0,540 X3 + 0,318 X4 + e…….(1) 
Keterangan :  
 Y  = Kecenderungan Kecurangan 
 X1  = Moralitas Aparat 
 X2  = Pengendalian Internal 
 X3  = Kesesuaian Kompensasi 
 X4  = Asimetri Informasi 
 e  = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
1) Nilai konstanta 55,102 mengindikasikan bahwa jika variabel independen 
(moralitas aparat, pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan 
asimetri informasi) adalah nol maka variabel dependen (kecenderungan 
kecurangan) akan terjadi 55,102. 
2) Koefisien regresi moralitas aparat (X1) sebesar 0,506, karena berjumlah 
negatif berarti setiap penurunan satu satuan variabel moralitas aparat maka 
akan meningkatkan kecenderungan kecurangan sebesar 0,506. 
3) Koefisien regresi pengendalian internal (X2) sebesar 1,405, karena 
berjumlah negatif berarti setiap kenaikan satu satuan variabel 
pengendalian internal akan menurunkan kecenderungan kecurangan 
sebesar 1,405. 
4) Koefisien regresi kesesuaian kompensasi (X3) sebesar 0,540, karena 
berjumlah negatif berarti setiap penurunan satu satuan variabel kesesuaian 
kompensasi akan meningkatkan kecenderungan kecurangan 0,540. 
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5) Koefisien regresi asimetri informasi (X4) sebesar 0,318 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel asimetri 
informasi akan meningkatkan kecenderungan kecurangan 0,318. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian yang diajukan dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1) Moralitas aparat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa variabel moralitas aparat 
memiliki t hitung sebesar 2,143 > t tabel 2,032 dengan signifikansi sebesar 0,039 
yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Dengan demikian hipotesis pertama 
yang menyatakan moralitas aparat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi moralitas aparat dalam suatu organisasi maka akan semakin 
rendah kecenderungan kecurangan. 
2) Pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa variabel pengendalian internal 
memiliki t hitung sebesar 5,637 > t tabel 2,032 dengan signifikansi sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Dengan demikian hipotesis kedua 
yang menyatakan pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pengendalian internal dalam suatu organisasi maka akan 
semakin rendah kecenderungan kecurangan. 
3) Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) 
73 
 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa variabel pengendalian internal 
memiliki t hitung sebesar 2,281 > t tabel 2,032 dengan signifikansi sebesar 0,029 
yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Dengan demikian hipotesis ketiga 
yang menyatakan kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kesesuaian kompensasi dalam suatu organisasi maka akan 
semakin rendah kecenderungan kecurangan. 
4) Asimetri informasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa variabel pengendalian internal 
memiliki t hitung sebesar 2,363 > t tabel 2,032 dengan signifikansi sebesar 0,024 
yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Dengan demikian hipotesis 
keempat yang menyatakan asimetri informasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi asimetri dalam suatu organisasi maka akan semakin tinggi 
pula kecenderungan kecurangan. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Moralitas Aparat terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Hasil penelitian mendukung hipotesis yang pertama (H1) yang menyatakan 
bahwa moralitas aparat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung yang 
lebih besar dari t tabel (2,143 > 2,032) pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,039 (<0,05) juga mengindikasikan bahwa 
variabel moralitas aparat  berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan. Koefisien regresi moralitas individu bernilai negatif yaitu -0.506 
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menunjukkan bahwa moralitas aparat mempunyai arah pengaruh negatif terhadap 
kecenderungan kecurangan pada SKPD di Kabupaten Sinjai, dan pengaruhnya 
signifikan artinya apabila moralitas aparat pada SKPD di Kabupaten Sinjai 
semakin meningkat, bisa menurunkan kecenderungan kecurangan pada SKPD 
Kabupaten Sinjai dan penurunannya signifikan. 
Landasan utama tentang akhlak/moral dalam Islam dijelaskan oleh Allah 
SWT dalam Q.S Al-Qalam:68:4, sebagai berikut : 
          
Terjemahannya : 
Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang 
agung. (Q.S Al-Qalam:68:4) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam kehidupan sehari-hari manusia 
harus berpegang teguh pada sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan baik yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. Akhlak yang dimaksudkan oleh Allah SWT adalah 
ahlak terpuji yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW seperti yang 
dijelaskan dalam Al-Quran dan hadis. Apabila aparat memegang teguh dan 
mengamalkan akhlak sesuai yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW maka 
tidak akan terjadi penyimpangan seperti kecurangan pada organisasi 
pemerintahan. 
Moralitas juga dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan AtThobrooni sebagai berikut : 
 ْا َىهَْعأ ِيف ٍتَْيب ُمْيِعَس َاَوأًُُقهُخ َهُسَح ْهَِمن ِةَّىَجن  
Artinya : 
“Aku menjamin rumah di bagian surga yang tertinggi bagi orang yang baik        
akhlaqnya”(H.R Abu Dawud dan AtThobrooni) 
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Hadis terebut menjelaskan pentingnya memiliki ahlak yang baik. Nabi 
Muhammad menjamin tempat orang yang berahlak baik dan ditempatkan di 
bagian surga yang tertinggi. Ketika aparat mempurai ahlak atau moral yang baik 
maka tidak hanya akan terhindar dari perbuatan tercela di dunia seperti melakukan 
kecurangan, tetapi juga mendapatkan tempat yang layak di akhirat separti yang 
dijanjikan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wilopo (2006), Aranta (2013) dan Sulastmi (2014) yang 
menyatakan bahwa moralitas aparat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi moralitas aparat di SKPD Kabupaten Sinjai maka kecenderungan 
kecurangan akan menurun dan sebaliknya semakin tinggi kecenderungan 
kecurangan maka akan semakin rendah moralitas aparat.  
Teori perkembangan moral moralitas individu mempresentasikan bahwa 
level penalaran moral individu mereka akan mempengaruhi perilaku etis mereka. 
Orang dengan level penalaran moral yang rendah berperilaku berbeda dengan 
orang yang memiliki level penalaran moral yang tinggi ketika menghadapi dilema 
etika. Semakin tinggi level penalaran moral seseorang, maka individu tersebut 
cenderung untuk tidak melakukan kecurangan akuntansi, begitu pula sebaliknya 
jika semakin rendah level penalaran moral seseorang maka individu tersebut lebih 
cenderung untuk melakukan kecurangan. 
2. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Hasil penelitian mendukung hipotesis yang kedua (H2) yang menyatakan 
bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung yang 
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lebih besar dari t tabel (5,637 > 2,032) pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) juga mengindikasikan bahwa 
variabel pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan. Hal ini berarti bahwa kecenderungan kecurangan dapat dikurangi jika 
pengendalian internal yang tinggi diterapkan dalam suatu instansi. Semakin tinggi 
pengendalian internal maka semakin menurun kecenderungan kecurangan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa jika aparat menerapkan pengendalian internal yang tinggi 
dalam suatu instansi maka akan mencegah kecenderungan kecurangan.   
Konsep pengendalian internal dalam Al-Quran dapat dilihat dalam Q.S 
Asy-Syu‟ara:26:56, sebagai berikut : 
          
 
Terjemahannya : 
“Dan Sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga”. 
(Asy-Syu‟ara‟:26:56) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam merupakan kaum yang selalu 
bersiap-siap atau selalu waspada terhadap sesuatu baik yang berhubungan dengan 
dunia maupun akhirat. Defenisi waspada yang dimaksudkan oleh Allah adalah 
waspada terhadap diri sendiri dan orang lain. Dalam Islam pengawasan dilakukan 
dilakukan baik secara material maupun spiritual, artinya pengawasan tidak hanya 
mengedepankan hal-hal yang bersifat materil saja, tetapi juga mementingkan hal-
hal yang bersifat spiritual. Karasteristik pengawasan  material dan spiritual, 
pengawasan bukan hanya dilakukan oleh manajer, tetapi juga, menggunakan 
metode yang manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Dengan karasteristik 
tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana berbagai perencanaan yang telah 
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disepakati akan bertanggungjawab kepada manajernya dan Allah sebagai 
pengawas yang Maha Mengetahui. 
Pengendalian atau pengawasan juga dijelaskan dalam hadis Nabi 
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, sebagai berikut :  
 نأ مبق مكسفوأ اوبساحنسوت نأ مبق مكنامعأ اووو اوبساحب  
Artinya : 
“Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang lain. Lihatlah terlebih dahulu 
atas kerjamu sebelum melihat kerja orang lain.” (HR. Tirmidzi) 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa Islam sangat memperhatikan adanya 
bentuk pengawasan terhadap diri terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan 
terhadap orang lain. Dalam konsep pengendalian internal, pengawasan dilakukan 
terhadap orang lain. Pengawasan mengandung makna suatu usaha agar suatu 
pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
Dengan adanya pengawasan dapat memperkecil timbulnya hambatan, sedangkan 
hambatan yang telah terjadi dapat segera diketahui yang kemudian dapat 
dilakukan tindakan perbaikannya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wilopo 
(2006) yang menemukan bahwa keefektifan pengendalian internal berpengaruh 
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Adanya pengendalian 
internal yang efektif, memungkinkan terjadinya pengecekan terhadap pekerjaan 
seseorang oleh orang lain. Hal ini menurunkan peluang terjadinya kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
Thoyibatun (2009) yang menyatakan bahwa semakin sesuai sistem pengendalian 
internal dengan tujuannya, semakin sederhana deteksi kecurangan yang perlu 
dilakukan. Artinya jika sistem penngendalian internal dalam instansi sudah 
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berjalan efektif, maka kemungkinan kecurangan yang terjadi juga akan semakin 
kecil. 
Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian Internal (SPI), SPI merupakan proses yang integral pada tindakan 
dan kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh 
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan 
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan 
keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Dengan adanya sistem pengendalian yang efektif, maka kegiatan 
operasional juga dapat berjalan secara efektif dan juga efisien sehingga 
kemungkinan adanya penyimpangan dalam proses operasional instansi juga dapat 
diminimalisir. Dengan demikian, semakin efektif sistem pengendalian yang 
diterapkan dalam suatu entitas, maka semakin rendah kecenderungan kecurangan 
(fraud) yang mungkin terjadi. 
3. Pengaruh Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Hasil penelitian mendukung hipotesis yang ketiga (H3) yang menyatakan 
bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung yang 
lebih besar dari t tabel (2,281 > 2,032) pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,029 (< 0,05) juga mengindikasikan bahwa 
variabel kesesuaian kompensasi  berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan.  
. Allah telah menegaskan tentang kompensasi dalam Q.S At-Taubah:9:105, 
sebagai berikut: 
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                      
                    
Terjemahannya : 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. (At-
Taubah:9:105) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa bekerjalah dengan baik karena Allah 
maka Allah akan mengetahuinya dan Rasulullah serta kaum mukmin lainnya akan 
melihatnya. Mereka akan menimbangnya dengan timbangan keimanan dan 
bersaksi  dengan perbuatan-perbuatan itu. Islam mengajarkan bahwa kompensasi 
harus diberikan kepada karyawan sebagai imbalan yang telah dijanjikan oleh 
pemberi kerja. Pemberi kerja akan mendapatkan hasil dari pekerjaan yang telah 
selesai dikerjakan sedangkan pekerja akan mendapatkan imbalan dari tenaga yang 
telah dikeluarkannya. 
Kompensasi juga dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sebagai berikut : 
ًقزع ّفجي نأ مبق يزجأزيجلأا : لاق مهسو ًيهع الله مص ّيّبىنا ّنأ زمع هبا هع 
Artinya : 
Dari Ibnu „Umar bahwa Rasulullah bersabda: Berikanlah upah pekerja 
sebelum keringatnya kering. (HR Ibnu Majah). 
Hadis  tersebut menegaskan bahwa dalam agama Islam memberikan 
imbalan/kompensasi secara tepat waktu merupakan sesuatu yang dianggap 
penting. Dalam Islam prinsip pemberian kompensasi harus berlandaskan pada 
prinsip keadilan, artinya kompensasi yang diberikan kepada pekerja/aparat harus 
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sesuai dengan apa yang telah dikorbankan. Perbedaan jumlah tingkat kompensasi 
juga diatur dalam Islam, bahwa perbedaan kompensasi akibat adanya perbedaan 
tingkat kemampuan yang dimiliki pekerja. 
  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Tiro (2014), Zulkarnain (2013) dan Thoyibatun (2012) yang 
menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kecenderungan kecurangan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
semakin rendah kompensasi di SKPD Kabupaten Sinjai maka kecenderungan 
kecurangan akan meningkat.  
Teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa hubungan agensi 
muncul ketika satu orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) 
untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang 
pengambilan keputusan kepada agent tersebut (Jensen dan Meckling dalam 
Thoyibatun, 2009). Terjadinya konflik kepentingan antara pemilik dan agen 
karena kemungkinan agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal, 
sehingga memicu biaya keagenan. Sebagai agen, manajer bertanggung jawab 
secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik dengan 
memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Pemberian kompensasi pada 
karyawan akan membantu perusahaan/organisasi untuk mencapai tujuan dan 
memperoleh, memelihara dan menjaga karyawan dengan baik. Sebaliknya tanpa 
kompensasi yang cukup (sesuai) karyawan yang ada akan sangat mungkin untuk 
meninggalkan perusahaan. Akibat dari ketidakpuasan pembayaran yang dirasa 
kurang akan mengurangi kinerja, meningkatkan keluhan-keluhan, dan mengarah 
kepada tindakan-tindakan indisipliner seperti kecurangan. Oleh karena itu, 
kesesuaian kompensasi yang tepat akan memotivasi karyawan/pegawai untuk 
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tidak melakukan kecurangan, karena dengan pemberian kompensasi yang sesuai 
akan menimbulkan kepuasan terhadap karyawan/pegawai yang dampaknya dapat 
meminimalisir terjadinya kecurangan 
4. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Hasil penelitian mendukung hipotesis yang keempat (H4) yang menyatakan 
bahwa asimetri informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung yang 
lebih besar dari t tabel (2,363 > 2,032) pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,024 (< 0,05) juga mengindikasikan bahwa 
variabel asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan. 
 Konsep asimetri informasi dalam Islam terdapat dalam Q.S An-Nisa:4:9, 
sebagai berikut : 
                      
        
Terjemahannya : 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. (An-Nisa: 9) 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusi sekali-kali tidak boleh berlaku 
zalim terhadap anak-anak yatim. Hendaklah mereka merasa takut terhadap 
keturunannya yang lemah akan menerima perlakuan sebagaimana yang dirasakan 
oleh anak-anak yatim. Dalam ayat tersebut Allah juga menganjurkan untuk 
memberikan informasi yang benar kepada orang lain. 
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Asimetri informasi juga dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW 
yang diriwayatkan oleh Al Hasan bin Ali, sebagai berikut : 
 َُكبيَِزي َلا اَم َىِنإ َُكبيَِزي اَم ْعَد  ٌَةبيِر َبِذَكْنا َِّنإَو ٌَةىِيْوأَُمط َقْد ِّصنا َِّنَإف  
Artinya : 
“Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang tidak meragukanmu. 
Sesungguhnya kejujuran lebih menenangkan jiwa, sedangkan dusta 
(menipu) akan menggelisahkan jiwa. Jujur adalah suatu kebaikan 
sedangkan dusta (menipu) adalah suatu kejelekan. Yang namanya 
kebaikan pasti selalu mendatangkan ketenangan, sebaliknya kejelekan 
selalu membawa kegelisahan dalam jiwa” (HR. Al-Hasan). 
Hadis di atas menjelaskan untuk meninggalkan segala sesuatu yang 
kebenarannya masih diragukan. Dalam hadis tersebut juga menjelaskan tentang 
manfaat berkata jujur dan bahaya berkata dusta atau berbohong. Berdasarkan 
hadis tersebut apabila dihubungkan dengan teori keagenan dan asimetri informasi 
dapat dipetik pelajaran bahwa setiap informasi yang diketahui oleh agent 
seharusnya dikatakan sejujunya kepada principal agar tidak terjadi asimetri 
informasi. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Wilopo (2006) yang memperoleh hasil 
bahwa dengan adanya asimetri informasi yang tinggi akan memperbesar 
kecenderungan kecurangan (fraud). Menurut Kusumastuti (2012), pengelola 
organisasi lebih banyak mengetahui informasi internal dibandingkan dengan pihak 
pengguna laporan keuangan, dalam hal ini adalah masyarakat. Laporan keuangan 
digunakan oleh berbagai pihak, namun yang paling berkepentingan dengan 
laporan keuangan sebenarnya adalah para pengguna eksternal. Pengelola laporan 
keuangan tentu mengetahui laporan keuangan yang sebenarnya dikarenakan 
pengelola keuangan terlibat langsung dengan kegiatan organisasi, sementara pihak 
eksternal organisasi memiliki informasi yang lebih sedikit dibandingkan 
pengelola. Karena kondisi tersebut, pengelola tentu akan lebih leluasa atau 
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berkesempatan untuk memanipulasi laporan keuangan yang disajikan dikarenakan 
ketidaktahuan pengguna eksternal tentang angka dari laporan keuangan yang 
sebenarnya. Namun jika dalam suatu organisasi diberlakukan transparansi 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan operasional organisasi dan berpengaruh 
terhadap aporan keuangan, hal tersebut tentu tidak akan tejadi. Terlebih pada 
organisasi disektor pemerintahan, yang wajib bertanggungjawab pada kepentingan 
masyarakat sebagai stakeholder. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi asimetri informasi akan meningkatkan peluang terjadinya 
kecurangan (fraud). 
Teori keagenan menganalisis susunan kontraktual di antara dua atau lebih 
individu, kelompok atau organisasi. Salah satu pihak (principal) membuat suatu 
kontrak, baik secara implisit maupun eksplisit dengan pihak lain (agents) dengan 
harapan bahwa agen akan bertindak/melakukan pekerjaan seperti yang diinginkan 
principal (Jensen and Meckling, 1976). Eisenhardt (1989) menggunakan tiga 
asumsi sifat dasar manusia guna menjelaskan tentang teori keagenan yaitu 
manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), manusia 
memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded 
rationality), dan manusia selalu menghindari resikio (risk adverse). Berdasarkan 
asumsi sifat dasar manusia tersebut, manajer sebagai manusia kemungkinan besar 
akan bertindak mengutamakan kepentingan pribadinya. Hal ini menimbulkan 
adanya konflik kepentingan antara principal dan agent.  
Principal memiliki kepentingan untuk memaksimalkan keuntungan mereka 
sedangkan agent memiliki kepentingan untuk memaksimalkan pemenuhan 
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya. Konflik akan terus meningkat dan akan 
menyebabkan terjadinya asimetri informasi. Perbedaan jumlah informasi yang 
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dimiliki oleh principal dan agent akan menyebabkan principal tidak mampu 
membedakan apakah agen melakukan sesuatu yang baik atau tidak. Dalam 
konteks ini agen cenderung menyembunyikan informasi untuk memperoleh 
manfaat yang lebih demi keuntungan pribadi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Moralitas aparat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi moralitas 
aparat maka akan semakin rendah kecenderungan kecurangan. 
2. Pengendalian internal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
pengendalian internal maka akan semakin rendah kecenderungan 
kecurangan. 
3. Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kesesuaian kompensasi 
maka akan semakin rendah kecenderungan kecurangan. 
4. Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan 
kecurangan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi asimetri informasi maka 
semakin tinggi kecenderungan kecurangan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Penelitian ini terbatas pada pengujian beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecenderungan kecurangan, yaitu moralitas aparat, pengendalian internal, 
kesesuaian kompensasi dan asimetri informasi. Sedangkan masih banyak 
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lagi faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Variabel yang diukur menggunakan kuesioner hanya menggambarkan 
pendapat dari pegawai bagian keuangan SKPD di Kabupaten Sinjai saja, 
sehingga hasil ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua aparat yang 
bekerja di SKPD. 
3. Pelaksanaan pengukuran yang tidak menghadapkan responden dengan 
kondisi nyata dikhwatirkan menyebabkan responden menjawab pernyataan 
kuesioner secara normatif, sehingga hasil penelitian bisa saja menjadi bias 
dengan kondisi yang sebenarnya di lapangan. 
 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, maka penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk mengurangi kecenderungan 
kecurangan. SKPD di Kabupaten Sinjai sebagai objek penelitian diharapkan untuk 
merancang strategi untuk mencegah kecenderunagan kecurangan dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi seperti yang telah diteliti. 
 Implikasi yang diharapkan dari penelitian ini bagi peneliti lain atau 
peneliti berikutnya diharapkan untuk mengembangkan dan menyempurnakan 
penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang. Pengembangkan penelitian dapat 
diarahkan pada faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kecenderungan 
kecurangan, sehingga dapat menghasilkan model regresi penelitian yang dapat 
memprediksi kecenderungan kecurangan secara lebih akurat. 
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PENGARUH MORALITAS APARAT, PENGENDALIAN INTERNAL,
KESESUAIAN KOMPENSASI, DAN ASIMETRI INFORMASI
TERHADAP KECENDERUNGAN KECURANGAN (FRAUD)
(Studi Empiris pada SKPD Kabupaten Sinjai)
Peneliti :
AHMAD ZULFIKAR
(Mahasiswa Jurusan Akutansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam)
NIM : 10800112025
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN
MAKASSAR
2017
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr/I Pegawai SKPD di Kab. Sinjai
Di tempat
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ahmad Zulfikar
NIM : 10800112025
Prodi : Akuntansi
Perguruan Tinggi : UIN Alauddin Makassar
memohon kesediaan dari Bapak/Ibu/Sdr/I untuk kiranya berpartisipasi dalam mengisi
kuesioner penelitian berikut, berkaitan dengan penyusunan skripsi yang saya lakukan guna
penyelesaian program studi Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh Moralitas Aparat, Pengendalian Internal,
Kesesuaian Kompensasi, dan Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan
Kecurangan (Fraud) (Studi Empiris pada SKPD Kabupaten Sinjai)”
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat. Oleh karena itu
dimohon kesediaannya untuk mengisi/menjawab kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya.
Kuesioner ini hanya untuk kepentingan skripsi tidak untuk dipublikasikan secara
meluas, sehingga kerahasiaan data yang diisi dapat dijaga.
Saya akan mengambil kembali kuesioner ini dari Bapak/Ibu/Saudara/i, dua (2) hari
setelah pembagian. Atas kesediaan waktu, kerjasama yang baik dan kesungguhan
Bapak/Ibu/Sdr/I dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.
*Contact Person: 085399871321
Hormat saya,
Ahmad Zulfikar
NIM. 10800112025
Untuk mengisi daftar pertanyaan ini, Bapak/Ibu/Sdr/i Responden cukup memberikan tanda
(X) pada pilihan jawaban yang tersedia yang menurut Bapak/Ibu/Sdr/i paling tepat atau
paling sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu/Sdr/i Responden. Setiap pertanyaan membutuhkan
hanya satu jawaban. Pilihan jawaban:
STS =Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
R = Ragu-Ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
Identitas Responden
Nama Responden : ………………………………(*boleh tidak diisi)
Umur Responden : ………………………….………………… tahun
Jenis Kelamin : ( ) Laki-laki ( ) Perempuan
Pendidikan Terakhir : ( ) SLTA     ( ) Diploma    ( ) S1     ( ) S2 ( ) Lainnya
Jabatan : …………………………………………………..
Masa Kerja : ……………….. tahun……….bulan
DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER
I. KECENDERUNGAN KECURANGAN
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
STS TS R S SS
1 Suatu hal yang wajar di instansi saya, apabila
untuk suatu tujuan tertentu, biaya dicatat lebih
besar dari semestinya.
2 Bukan suatu masalah bagi instansi saya, apabila
pencatatan bukti transaksi dilakukan tanpa
otorisasi dari pihak yang berwenang.
3 Suatu yang wajar bagi instansi saya, apabila
untuk tujuan tertentu harga beli
peralatan/perlengkapan kantor dicatat lebih
tinggi.
4 Merupakan sesuatu yang wajar di instansi saya
apabila pengguna anggaran memasukkan
kebutuhan lain yang tidak sesuai kedalam belanja
peralatan gedung kantor.
5 Suatu hal yang wajar apabila di instansi saya,
para pengguna anggaran menggunakan kuitansi
kosong atas pembelian bahan perlengkapan
kantor.
6 Bukan suatu masalah bagi instansi saya apabila
perlengkapan dan peralatan kantor yang dibeli
tidak sesuai dengan spesifikasi yang seharusnya
dibeli.
7 Tidak menjadi suatu masalah bagi instansi saya
apabila suatu transaksi memiliki bukti pendukung
ganda.
8 Suatu hal yang wajar apabila di instansi saya
ditemukan adanya pengeluaran tanpa dokumen
pendukung.
9 Bukan suatu masalah bagi instansi saya, apabila
sisa anggaran dibagikan kepada pegawai sebagai
bonus.
II. MORALITAS APARAT
Untuk jawaban nomor 1 sampai dengan 6 dihalaman berikut Bapak/Ibu diberikan
kasus yang tidak terjadi sebenarnya. Berikan jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling
sukai.
Tiga bulan yang lalu Amir Mandala, AK, pindah dari dinas Perhubungan Ke Dinas
Pekerjaan Umum. Tapi tetap sebagai staf akuntansi. Selama tiga tahun Laporan Keuangan
di Dinas Pekerjaan Umum diaudit oleh BPK. Hasil audit selalu memberikan opini Wajar
Tanpa Pengecuaian (WTP). Selama tigabulan bekerja di Dinas Pekerjaan Umum, Laporan
Realisasi Anggaran (LRA) belum memperihatkan keadaan yang sebenarnya. Masih
terdapatbeberapa program yang tidak jalan, sehingga menunjukan bahwa pemerintah telah
memenuhi batas anggaran tapi program pembangunan belum sepenuhnya berjalan.
Mengetahui hal ini Amir Mandala, AK menyampaikan permasalahan tersebut kepada
pimpinannya. Namun pimpinannya meminta kepada Amir Mandaa, AK untuk tidak
mengubah proses penyusunan Laporan Realisasi Anggaran yang telah berjalan. Amir
Mandala, AK diminta untuk menyelesaikan Laporan Realisasi Anggaran tersebut dengan
tetap menunjukan bahwa Laporan Realisasi Anggaran telah digunakan dengan sebaiknya
dan pembangunan-pembanguanan telah dilakukan dengan semestinya. Pimpinan juga
menyatakan akan memberikan bonus pada Amir Mandala, AK serta janji untuk
dipromosikan. Amir Mandala, AK menyarankan agar pimpinannya memeprtimbangkan
untuk menunjukan gambaran kegiatan pembangunan yang teah tercapai, dan agar tidak
terkena sanksi Undang-Undang, termasuk agar mempertimbangkan prinsip kesejahteraan
masyaraakat, serta tidak merugikan para pegawai lainnya.
Nilailah keputusan pimpinan tempat Bapak/Ibu bekerja bila kondisi yang dihadapai
oleh Amir Mandala, AK terjadi di SKPD temapat Bapak/Ibu bekerja.
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
STS TS R S SS
1 Pimpinan SKPD tetap menyelesaikan Laporan
Realisasi Anggaran seperti periode yang lalu
untuk kepentingannya
2 Pimpinan SKPD memberikan bonus pada staf
akuntansinya karena telah patuh
3 Pimpinan SKPD tetap menyusun Laporan
Realisasi Anggaran seperti periode yang lalu agar
kinerjanya bagus dan terlihat baik
4 Pimpinan SKPD Menyusun Laporan Realisasi
Anggaran seperti periode yang lalu, karena sudah
menjadi kelaziman di SKPD nya
5 Pimpinan SKPD Menyusun Laporan Realisasi
Anggaran seperti yang sebenarnya, karena
pimpinan takut terkena sanksi Undang-Undang
6 Pimpinan SKPD menyusun Laporan Realisasi
Anggaran seperti kondisi yang sebenarnya demi
mempertimbangkan prinsip kesejahteraan
masyarakat serta tidak merugikan pemerintahan
III. PENGENDALIAN INTERNAL
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
STS TS R S SS
1 Di instansi tempat saya bekerja, sudah ada
pembagian wewenang dan tanggungjawab yang
jelas.
2 Di instansi tempat saya bekerja, apabila laporan
keuangan perlu segera diterbitkan maka otorisasi
transaksi harus dilaksanakan dan bukti
pendukung harus disertakan.
3 Di instansi tempat saya bekerja, telah ditetapkan
peraturan untuk pemeriksaan fisik atas kekayaan
instansi (kas, persediaan, dan lain-lain).
4 Di instansi tempat saya bekerja, seluruh informasi
kegiatan operasional instansi harus dicatat dalam
sistem akuntansi.
5 Di instansi tempat saya bekerja, diterapkan
peraturan untuk dilakukannya pemantauan dan
evaluasi atas aktivitas operasional untuk menilai
pelaksanaan pengendalian internal (misalnya
derajat keamanan kas, persediaan dsb).
IV. KESESUAIAN KOMPENSASI
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
STS TS R SS SS
1 Di instansi tempat saya bekerja, kompensasi
keuangan yang diberikan diukur sesuai dengan
prestasi pekerjaan yang telah dilakukan oleh
pegawai instansi.
2 Di instansi tempat saya bekerja, diberikan
kompensasi/bonus lebih atas keberhasilan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya
dengan baik.
3 Di instansi tempat saya bekerja,
promosi/kenaikan jabatan diberikan atas dasar
prestasi kerja yang telah dicapai para pegawai
instansi.
4 Di instansi tempat saya bekerja, dikelola oleh
manajemen yang baik sehingga para pegawai
memulai dan menyelesaikan tugas pekerjaan
dengan baik.
V. ASIMETRI INFORMASI
NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN
STS TS R S SS
1 Atas pekerjaan di bidang akuntansi, hanya pihak
internal instansi yang mengetahui seluruh
informasi yang berkaitan dengan transaksi
perusahaan yang mempunyai dampak keuangan.
2 Hanya pihak internal instansi yang memahami
seluruh hubungan antara data transaksi keuangan
dan proses penyusunan laporan keuangan.
3 Hanya pihak internal instansi yang mengetahui
dan memahami isi dan angka laporan keuangan
yang selesai dikerjakan.
4 Hanya pihak internal instansi yang mengerti lika-
liku pembuatan laporan keuangan.
5 Hanya pihak internal instansi yang mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
pembuatan laporan keuangan.
6 Hanya pihak internal instansi yang mengetahui isi
dan angka yang sebenarnya dari laporan
keuangan yang disusun.

L A M P I R A N
TABULASI KUESIONER
MORALITAS APARAT
P1 P2 P3 P4 P5 P6 JUMLAH
3 3 3 3 2 2 16
4 4 4 4 3 3 22
4 4 4 4 2 2 20
3 3 4 4 2 2 18
3 4 3 3 3 3 19
4 4 4 3 3 3 21
3 4 3 3 3 3 19
4 4 3 4 3 3 21
5 4 4 3 4 4 24
4 4 4 4 2 1 19
4 3 4 4 3 1 19
5 4 4 4 3 2 22
4 4 3 3 3 3 20
4 4 2 3 2 2 17
2 4 3 2 3 2 16
4 4 4 4 3 3 22
4 2 3 3 4 3 19
4 3 3 3 3 3 19
4 4 4 2 3 2 19
4 4 4 4 4 3 23
3 3 3 3 3 3 18
4 4 4 4 4 4 24
4 3 4 4 4 4 23
3 3 3 3 3 3 18
4 4 2 4 2 1 17
3 3 4 3 4 3 20
4 4 4 4 3 3 22
5 5 5 5 5 4 29
4 4 4 3 2 2 19
3 5 4 5 3 4 24
4 4 4 4 3 4 23
3 3 4 3 3 3 19
2 3 2 2 4 2 15
2 4 4 4 4 4 22
4 4 4 2 2 2 18
4 4 4 4 3 4 23
4 4 4 4 3 3 22
5 4 5 2 2 1 19
3 4 4 3 3 3 20
PENGENDALIAN INTERNAL
P1 P2 P3 P4 P5 JUMLAH
5 5 4 4 4 22
4 4 4 5 4 21
4 4 3 3 3 17
5 5 5 4 5 24
4 4 4 5 5 22
5 3 4 5 5 22
4 4 5 5 5 23
3 5 4 4 4 20
5 5 5 5 5 25
4 5 4 4 4 21
4 5 5 5 5 24
4 4 5 4 4 21
4 4 3 3 4 18
4 4 3 3 4 18
5 4 3 4 3 19
5 5 5 5 5 25
2 3 4 5 5 19
4 4 4 4 4 20
4 4 4 5 3 20
5 5 5 5 5 25
5 5 4 4 4 22
5 5 5 5 4 24
4 4 4 4 4 20
4 3 3 5 3 18
4 5 4 4 3 20
5 5 5 5 5 25
4 5 4 5 4 22
4 4 4 4 4 20
4 4 3 4 3 18
3 3 5 3 4 18
4 4 3 4 4 19
3 3 4 3 3 16
4 1 1 4 4 14
4 3 3 4 4 18
5 4 3 4 4 20
5 4 3 4 3 19
5 4 3 4 4 20
4 5 4 4 4 21
3 4 4 4 4 19
KESESUAIAN KOMPENSASI
P1 P2 P3 P4 JUMLAH
4 4 4 4 16
4 4 3 3 14
3 3 3 3 12
2 3 3 3 11
2 2 3 2 9
2 3 2 3 10
2 2 1 2 7
4 4 2 2 12
4 4 4 3 15
4 3 2 2 11
2 1 2 2 7
2 3 3 3 11
3 2 2 2 9
4 4 2 1 11
4 4 2 2 12
4 4 2 2 12
3 4 4 2 13
2 2 2 2 8
3 3 4 2 12
2 2 1 2 7
3 2 2 2 9
2 2 2 2 8
3 3 3 2 11
2 1 3 3 9
3 4 3 2 12
2 2 2 2 8
3 3 3 2 11
2 3 2 2 9
3 4 4 2 13
5 3 5 3 16
3 5 3 2 13
5 2 4 3 14
2 2 2 2 8
3 2 2 2 9
2 2 1 2 7
2 2 1 3 8
5 4 4 4 17
3 2 3 2 10
3 3 2 2 10
ASIMETRI INFORMASI
P1 P2 P3 P4 P5 P6 JUMLAH
2 2 2 2 2 2 12
2 2 5 5 2 5 21
4 4 4 4 4 4 24
4 2 4 4 2 4 20
2 2 4 3 2 4 17
2 2 4 4 2 4 18
4 4 3 4 2 2 19
3 2 2 1 2 2 12
3 3 3 3 4 3 19
4 2 2 3 1 2 14
3 4 4 4 2 4 21
3 2 2 2 2 3 14
3 4 4 5 4 4 24
3 2 2 2 2 2 13
3 2 1 2 1 1 10
4 4 4 4 4 4 24
4 2 4 5 3 3 21
4 2 2 2 2 3 15
5 2 2 2 2 2 15
4 4 4 3 4 4 23
4 4 4 4 4 4 24
4 4 4 4 5 4 25
3 2 4 4 4 4 21
3 3 3 2 5 5 21
2 2 2 2 2 3 13
2 2 2 2 2 2 12
3 2 1 3 2 1 12
2 2 2 2 2 3 13
4 4 4 4 4 4 24
3 4 3 4 5 5 24
4 4 2 2 2 4 18
3 3 5 5 4 3 23
2 2 2 2 2 2 12
2 2 2 2 2 2 12
3 3 3 2 1 3 15
3 3 2 1 2 2 13
3 3 2 2 3 2 15
2 2 3 2 2 4 15
2 2 2 2 2 2 12
KECENDERUNGAN KECURANGAN (FRAUD)
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 JUMLAH
2 1 1 1 2 1 1 1 1 11
1 2 1 2 2 2 2 2 1 15
4 2 3 2 4 3 3 4 2 27
1 1 3 1 3 1 4 1 2 17
1 2 2 1 2 2 2 2 2 16
1 2 3 1 3 2 1 1 1 15
2 2 1 3 1 2 2 1 1 15
2 1 1 2 2 1 2 3 3 17
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
1 1 1 1 1 1 1 2 2 11
1 2 3 2 2 2 2 1 1 16
1 1 1 2 1 2 1 2 2 13
2 2 2 2 2 2 4 3 2 21
2 2 2 2 1 2 4 2 1 18
2 2 2 2 1 2 4 2 1 18
1 1 1 2 1 1 2 1 2 12
1 2 2 2 2 2 2 2 2 17
2 2 2 2 2 2 2 2 1 17
1 2 1 2 2 1 2 1 2 14
2 2 2 1 1 1 1 2 1 13
1 2 2 1 2 2 2 2 2 16
2 2 2 2 2 2 1 1 1 15
1 2 1 1 1 1 1 1 3 12
3 1 1 2 3 3 1 2 1 17
1 1 1 2 1 2 1 2 1 12
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
1 1 1 1 1 2 1 1 2 11
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
2 2 2 3 2 2 2 2 2 19
3 1 2 2 1 3 1 1 2 16
2 1 2 3 1 1 1 2 2 15
3 3 2 1 3 2 3 3 3 23
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
2 4 4 4 4 2 2 4 4 30
1 3 1 1 1 2 3 1 2 15
1 1 2 1 3 1 1 2 1 13
1 1 1 1 2 1 1 2 1 11
3 2 2 1 1 1 2 2 2 16
1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
UJI KUALITAS DATA
UJI VALIDITAS
MORALITAS APARAT
Correlations
MA1 MA2 MA3 MA4 MA5 MA6 Moralitas Aparat
MA1
Pearson Correlation 1 ,284 ,422** ,259 -,032 -,041 ,499**
Sig. (2-tailed) ,079 ,007 ,111 ,847 ,806 ,001
N 39 39 39 39 39 39 39
MA2
Pearson Correlation ,284 1 ,339* ,344* -,044 ,167 ,522**
Sig. (2-tailed) ,079 ,035 ,032 ,789 ,309 ,001
N 39 39 39 39 39 39 39
MA3
Pearson Correlation ,422** ,339* 1 ,320* ,168 ,222 ,656**
Sig. (2-tailed) ,007 ,035 ,047 ,306 ,175 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
MA4
Pearson Correlation ,259 ,344* ,320* 1 ,207 ,372* ,691**
Sig. (2-tailed) ,111 ,032 ,047 ,206 ,020 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
MA5
Pearson Correlation -,032 -,044 ,168 ,207 1 ,672** ,574**
Sig. (2-tailed) ,847 ,789 ,306 ,206 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
MA6
Pearson Correlation -,041 ,167 ,222 ,372* ,672** 1 ,698**
Sig. (2-tailed) ,806 ,309 ,175 ,020 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
Moralitas Aparat
Pearson Correlation ,499** ,522** ,656** ,691** ,574** ,698** 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
PENGENDALIAN INTERNAL
Correlations
PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 Pengendalian
Internal
PI1
Pearson Correlation 1 ,385* ,071 ,240 ,140 ,523**
Sig. (2-tailed) ,016 ,667 ,141 ,394 ,001
N 39 39 39 39 39 39
PI2
Pearson Correlation ,385* 1 ,605** ,221 ,211 ,749**
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,176 ,198 ,000
N 39 39 39 39 39 39
PI3
Pearson Correlation ,071 ,605** 1 ,399* ,530** ,795**
Sig. (2-tailed) ,667 ,000 ,012 ,001 ,000
N 39 39 39 39 39 39
PI4
Pearson Correlation ,240 ,221 ,399* 1 ,491** ,655**
Sig. (2-tailed) ,141 ,176 ,012 ,002 ,000
N 39 39 39 39 39 39
PI5
Pearson Correlation ,140 ,211 ,530** ,491** 1 ,672**
Sig. (2-tailed) ,394 ,198 ,001 ,002 ,000
N 39 39 39 39 39 39
Pengendalian Internal
Pearson Correlation ,523** ,749** ,795** ,655** ,672** 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
KESESUAIAN KOMPENSASI
Correlations
K1 K2 K3 K4 Kesesuaian
Kompensasi
K1
Pearson Correlation 1 ,557** ,544** ,280 ,828**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,085 ,000
N 39 39 39 39 39
K2
Pearson Correlation ,557** 1 ,410** ,115 ,743**
Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,484 ,000
N 39 39 39 39 39
K3
Pearson Correlation ,544** ,410** 1 ,471** ,823**
Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,002 ,000
N 39 39 39 39 39
K4
Pearson Correlation ,280 ,115 ,471** 1 ,548**
Sig. (2-tailed) ,085 ,484 ,002 ,000
N 39 39 39 39 39
Kesesuaian Kompensasi
Pearson Correlation ,828** ,743** ,823** ,548** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
ASIMETRI INFORMASI
Correlations
AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 Asimetri Informasi
AI1
Pearson Correlation 1 ,489** ,180 ,272 ,299 ,106 ,476**
Sig. (2-tailed) ,002 ,273 ,093 ,065 ,522 ,002
N 39 39 39 39 39 39 39
AI2
Pearson Correlation ,489** 1 ,442** ,417** ,625** ,464** ,740**
Sig. (2-tailed) ,002 ,005 ,008 ,000 ,003 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
AI3
Pearson Correlation ,180 ,442** 1 ,827** ,546** ,759** ,859**
Sig. (2-tailed) ,273 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
AI4
Pearson Correlation ,272 ,417** ,827** 1 ,494** ,539** ,810**
Sig. (2-tailed) ,093 ,008 ,000 ,001 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
AI5
Pearson Correlation ,299 ,625** ,546** ,494** 1 ,590** ,799**
Sig. (2-tailed) ,065 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
AI6
Pearson Correlation ,106 ,464** ,759** ,539** ,590** 1 ,790**
Sig. (2-tailed) ,522 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
Asimetri Informasi
Pearson Correlation ,476** ,740** ,859** ,810** ,799** ,790** 1
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
KECENDERUNGAN KECURANGAN (FRAUD)
Correlations
KK
1
KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 Kecenderungan
Kecurangan
KK1
Pearson
Correlation
1 ,395
*
,452*
*
,453** ,439** ,600** ,363* ,605** ,343* ,710**
Sig. (2-tailed) ,013 ,004 ,004 ,005 ,000 ,023 ,000 ,033 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK2
Pearson
Correlation
,395
*
1 ,632*
*
,478** ,494** ,500** ,534** ,526** ,559** ,780**
Sig. (2-tailed) ,013 ,000 ,002 ,001 ,001 ,000 ,001 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK3
Pearson
Correlation
,452
**
,632
**
1 ,457** ,697** ,478** ,472** ,532** ,419** ,790**
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,003 ,000 ,002 ,002 ,000 ,008 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK4
Pearson
Correlation
,453
**
,478
**
,457*
*
1 ,339* ,524** ,297 ,505** ,421** ,676**
Sig. (2-tailed) ,004 ,002 ,003 ,035 ,001 ,067 ,001 ,008 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK5
Pearson
Correlation
,439
**
,494
**
,697*
*
,339* 1 ,464** ,328* ,623** ,407* ,741**
Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,000 ,035 ,003 ,042 ,000 ,010 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK6
Pearson
Correlation
,600
**
,500
**
,478*
*
,524** ,464** 1 ,374* ,453** ,260 ,700**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,002 ,001 ,003 ,019 ,004 ,110 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK7
Pearson
Correlation
,363
*
,534
**
,472*
*
,297 ,328* ,374* 1 ,436** ,328* ,652**
Sig. (2-tailed) ,023 ,000 ,002 ,067 ,042 ,019 ,006 ,042 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK8
Pearson
Correlation
,605
**
,526
**
,532*
*
,505** ,623** ,453** ,436** 1 ,577** ,810**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 ,004 ,006 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
KK9
Pearson
Correlation
,343
*
,559
**
,419*
*
,421** ,407* ,260 ,328* ,577** 1 ,659**
Sig. (2-tailed) ,033 ,000 ,008 ,008 ,010 ,110 ,042 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
Kecenderungan
Kecurangan
Pearson
Correlation
,710
**
,780
**
,790*
*
,676** ,741** ,700** ,652** ,810** ,659** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
UJI REALIBILITAS
MORALITAS APARAT
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items
N of Items
,659 ,659 6
PENGENDALIAN INTERNAL
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Items
N of Items
,713 ,710 5
KESESUAIAN KOMPENSASI
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Items
N of Items
,730 ,724 4
ASIMETRI INFORMASI
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Items
N of Items
,847 ,842 6
KECENDERUNGAN KECURANGAN (FRAUD)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Items
N of Items
,884 ,887 9
ANALISIS DATA
UJI ASUMSI KLASIK
HASIL UJI NORMALITAS
HASIL UJI MULTIKOLONEARITAS
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1
(Constant) 55,102 6,724 8,195 ,000
Moralitas Aparat -,506 ,236 -,249 -2,143 ,039 ,904 1,107
Pengendalian Internal -1,405 ,249 -,658 -5,637 ,000 ,896 1,117
Kesesuaian Kompensasi -,540 ,237 -,258 -2,281 ,029 ,955 1,047
Asimetri Informasi ,318 ,134 ,268 2,363 ,024 ,950 1,053
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan
Collinearity Diagnosticsa
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) Moralitas
Aparat
Pengendalian
Internal
Kesesuaian
Kompensasi
Asimetri
Informasi
1
1 4,881 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,058 9,169 ,00 ,00 ,00 ,46 ,54
3 ,043 10,655 ,01 ,04 ,07 ,36 ,45
4 ,012 19,840 ,01 ,82 ,39 ,02 ,00
5 ,006 28,577 ,97 ,13 ,54 ,16 ,00
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 5,7901 27,3468 15,7949 4,28385 39
Std. Predicted Value -2,335 2,697 ,000 1,000 39
Standard Error of Predicted Value ,726 2,415 1,314 ,380 39
Adjusted Predicted Value 4,9248 23,8675 15,7201 4,16194 39
Residual -7,71521 12,35166 ,00000 3,60922 39
Std. Residual -2,022 3,237 ,000 ,946 39
Stud. Residual -2,096 3,466 ,009 1,025 39
Deleted Residual -8,28903 14,15836 ,07482 4,26362 39
Stud. Deleted Residual -2,213 4,246 ,034 1,126 39
Mahal. Distance ,399 14,254 3,897 2,917 39
Cook's Distance ,000 ,580 ,038 ,107 39
Centered Leverage Value ,011 ,375 ,103 ,077 39
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan
HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS - UJI PARK
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 8,421 4,791 1,758 ,088
Moralitas Aparat -,021 ,168 -,021 -,125 ,901
Pengendalian Internal -,282 ,178 -,269 -1,589 ,121
Kesesuaian Kompensasi -,272 ,169 -,265 -1,613 ,116
Asimetri Informasi ,076 ,096 ,130 ,791 ,434
a. Dependent Variable: LN_Res
UJI HIPOTESIS
HASIL UJI REGRESI BERGANDA
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,765a ,585 ,536 3,81563
a. Predictors: (Constant), Asimetri Informasi, Kesesuaian Kompensasi,
Moralitas Aparat, Pengendalian Internal
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 697,352 4 174,338 11,975 ,000b
Residual 495,007 34 14,559
Total 1192,359 38
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan
b. Predictors: (Constant), Asimetri Informasi, Kesesuaian Kompensasi, Moralitas Aparat, Pengendalian
Internal
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 55,102 6,724 8,195 ,000
Moralitas Aparat -,506 ,236 -,249 -2,143 ,039
Pengendalian Internal -1,405 ,249 -,658 -5,637 ,000
Kesesuaian Kompensasi -,540 ,237 -,258 -2,281 ,029
Asimetri Informasi ,318 ,134 ,268 2,363 ,024
a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan
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